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KATA PENGANTAR 

Assalamuôalaikum warrahmatullahi wabarakatuh. Semoga keselamatan dan 

keberkahan dilimpahkan kepada kita semua oleh Allah, Tuhan Semesta Alam. 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha 

Esa atas rahmat dan karunia yang diberikan sehingga 

Balai Besar POM di Jakarta dapat melaksanakan tugas 

dan fungsi sesuai Target Kinerja pada tahun 2024 yang 

dituangkan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas 

Kinerja (LAPKIN) Tahun 2024. Laporan Kinerja dibuat 

secara berkala dan merupakan bentuk tanggung jawab 

dan akuntabilitas instansi terkait tugas perlindungan 

kepada masyarakat terhadap obat dan makanan yang 

berisiko terhadap kesehatan. 

 

Laporan Akuntabilitas Kinerja memberikan informasi kinerja yang terukur kepada 

pemberi mandat atas kinerja yang seharusnya dicapai, serta sebagai upaya perbaikan 

berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerja dalam 

mengatasi kendala yang ditemukan dalam pencapaian target kinerja. Pencapaian 

kinerja Balai Besar POM di Jakarta diukur terhadap target dan realisasi kinerja tahun 

2024, yang dilakukan dengan menggunakan prinsip-prinsip pengembangan 

profesionalisme, perlindungan masyarakat dan kepemerintahan yang akuntabel dan 

transparan. Pengukuran capaian kinerja juga dilakukan dengan cara membandingkan 

antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini terhadap target tahun 2024 untuk 

periode rencana strategis 2020-2024, evaluasi dan pengungkapan secara memadai 

hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran akurat atas kinerja Balai Besar POM di Jakarta dan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dalam memenuhi target yang telah ditetapkan bagi Balai Besar 

POM di Jakarta serta dapat memberikan kontribusi bagi upaya perbaikan secara 

berkesinambungan untuk peningkatan efektivitas dan efisiensi kinerja Balai Besar POM 

di Jakarta di masa yang akan datang. 

Wassalamuôalaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 

             Jakarta, 24 Februari 2025 

         Kepala Balai Besar POM di Jakarta 

  

   

Sofiyani Chandrawati Anwar, S.Si, Apt, M.Si 

 



  

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKHTISAR 

EKSEKUTIF 



  

3 
 

 

 

IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta selanjutnya disebut BBPOM di Jakarta 

adalah Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan yang memiliki area 

pengawasan pada Provinsi DKI Jakarta. Dalam mengemban tugas fungsinya, pengukuran 

kinerja dilakukan terhadap 11 (sebelas) sasaran strategis yang terdiri dari 34 (tiga puluh 

empat) Indikator Kinerja Utama. Capaian kinerja per sasaran strategis adalah sebagai 

berikut :  

1. Sasaran strategis ñTerwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masing-

masing wilayah kerja BBPOM di Jakartaò dengan capaian sebesar 99,52% dengan 

kategori ñCukupò. Dengan 5 (lima) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut : 

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat dengan capaian 100,41% 

b. Persentase Makanan yang memenuhi syarat dengan capaian 96,09% 

c. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan 

capaian 101,49% 

d. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dengan capaian 93,08% 

e. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dengan capaian 106,53% 

2. Sasaran strategis ñMeningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan 

mutu Obat dan Makanan wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò memiliki Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang sama, dengan capaian sebesar 100,11% pada kategori 

ñSangat Baikò. 

3. Sasaran strategis ñMeningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò, 

dengan capaian 103,54% dengan kategori ññSangat Baikò. Dengan 3 (tiga) Indikator 

Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut: 

a. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan dengan capaian 102,88 

b. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan 

dengan capaian 107,15 

c. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM 100,59% 
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4. Sasaran strategis ñMeningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 

serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò dengan capaian 

sebesar  102,32% dengan kategori ñSangat Baikò. Dengan 8 (delapan) Indikator 

Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut: 

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan  dengan capaian  102,40% 

b. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan dengan capaian 100,13% 

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan 

capaian 100,84% 

d. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

dengan capaian 112,47% 

e. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

dengan capaian 96,65% 

f. Indeks Pelayanan Publik dengan capaian 100,82%  

g. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan Kosmetik yang baik dengan capaian 100,00% 

h. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota dengan capaian 105,26% 

5. Sasaran strategis ñMeningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò dengan capaian sebesar 

100,23% dengan kategori ñsangat baikò. Dengan 4 (empat) Indikator Kinerja Utama 

(IKU) sebagai berikut: 

a. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan capaian 100,03% 

b. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dengan 

capaian 100,87% 

c. Jumlah desa pangan aman dengan capaian 100,00% 

d. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya dengan capaian 100,00% 

6. Sasaran strategis ñMeningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò, dengan capaian sebesar 

120,00% dengan kategori ñSangat Baikò. Dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama 

(IKU) sebagai berikut: 
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a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian 

120% 

b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan 

capaian 120% 

7. Sasaran strategis ñMeningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò, dengan IKU yang sama 

memperoleh capaian sebesar 105,86% pada kategori ñSangat Baikò 

8. Sasaran strategis ñTerwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar POM di Jakarta 

yang optimalò, dengan capaian sebesar 101,07% dengan kategori ñSangat Baikò. 

Dengan 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut: 

a. Indeks RB BBPOM di Jakarta dengan capaian 101,75% 

b. Nilai AKIP BBPOM di Jakarta dengan capaian 99,23 

c. Nilai Pengelolaan Kearsipan dengan capaian 102,22% 

9. Sasaran strategis ñTerwujudnya SDM Balai Besar POM di Jakarta yang berkinerja 

optimalò  dengan capaian sebesar 95,95% dengan kategori ñCukupò. 

10. Sasaran strategis ñMenguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan obat dan makananò, dengan capaian sebesar  111,84% dengan kategori 

ñSangat Baik. Dengan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut: 

a. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP dengan capaian 103,68% 

b. Indeks pengelolaan data dan informasi  BBPOM di Jakarta yang optimal dengan 

capaian 120%. 

11. Sasaran strategis ñTerkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Jakarta secara 

akuntabelò, dengan capaian sebesar 108,76% dengan kategori ñSangat Baikò. 

Dengan 4 (empat) Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut: 

a. Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Jakarta dengan capaian 101,85 

b. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 104,13% 

c. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara 114,57% 

d. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri 114,47% 

Balai Besar POM di Jakarta didukung APBN Tahun Anggaran 2024 sebesar sebesar Rp 

50.625.276.000 (lima puluh milyar enam ratus dua puluh lima juta dua ratus tujuh puluh enam 

ribu rupiah) dengan nilai Automatic Adjustment anggaran yang tidak dapat digunakan 

sebesar Rp. 1.896.011.000 (satu milyar delapan ratus sembilan puluh enam juta sebelas ribu 
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rupiah). Realisasi anggaran yang dibelanjakan pada tahun 2024 sebesar Rp. 

48.680.482.932 (empat puluh delapan milyar enam ratus delapan puluh juta empat ratus 

delapan puluh dua ribu sembilan ratus tiga puluh dua rupiah) sehingga persentase serapan 

anggaran dengan Automatic Adjustment sebesar 96,16% dan tanpa Automatic Adjustment 

sebesar 99,93%.  Perhitungan Nilai  Tingkat  Efisiensi  (TE)  kegiatan  diperoleh  bervariasi  

antara  0,01 sampai  0,29.  
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HIGHLIGHT KINERJA 

Dalam upaya langkah perbaikan kinerja untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pelayanan publik baik internal maupun eksternal, Balai Besar POM Jakarta melakukan 

langkah-langkah inovasi diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) UMKM Jaw@ra (UMKM Jakarta Wujudkan Obat dan Makanan Aman untuk 

Masyarakat) 

Program pendampingan UMKM pangan olahan, kosmetik dan obat bahan alam yang 

bersifat terintegrasi dan berkolaborasi bersama lintas sektor untuk  memiliki legalitas 

izin edar BPOM dengan memberdayakan tenaga pendamping kewirausahaan yang 

tersedia di setiap kelurahan di DKI Jakarta. Inovasi ini mendapat apresiasi sebagai Top 

8 Inovasi BPOM Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

2) Jak Konek (Jakarta KIE Online dan Elektronik) 

Strategi Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) untuk menghubungkan masyarakat 

dengan berbagai informasi penting, memfasilitasi dialog interaktif dan konstruktif, dan 

memperkuat keterlibatan pentahelix melalui pemanfaatan teknologi. Inisiatif ini mampu 

mengefisienkan anggaran sampai dengan Rp. 5.854.500.000 

3) Sultan Betawi (Konsultasi dan Layanan Informasi Sertifikasi Bersama BBPOM Wilayah 

DKI Jakarta) 

BBPOM di Jakarta membuka loket layanan informasi dan sertifikasi agar lebih dekat 

kepada Masyarakat di Mall Pelayanan Publik yang beralamat di (Jl HR. Rasuna Said, 

Kuningan, Jakarta Selatan- Lt.3) setiap hari Selasa 

4) Laron Baja (Lartas Online BBPOM di Jakarta): Layanan Verifikasi Pemasukan Obat 

dan Makanan Melalui Jasa Pengangkutan untuk Keperluan Pribadi Melalui Kiriman 
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Pos, yang merupakan sinergi pengawasan pemasukan obat dan makanan dengan Bea 

dan Cukai Pasar baru, yang dilakukan secara online 

5) Monas : Mobil Laboratorium Jajanan Anak Sekolah merupakan layanan pengajuan 

kunjungan mobil laboratorium keliling untuk pengawasan jajanan anak sekolah. 

MONAS akan berkunjung ke sekolah, melakukan pengujian cepat (rapid test) terhadap 

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang dicurigai mengandung 4 bahan berbahaya 

(Boraks, Formalin, Rhodamin B, dan Methanyl Yellow), dan memberikan layanan 

informasi dan edukasi tentang Keamanan Pangan. 

6) Monstera (Moleculer Testing on Pathogenic 

Bacteria) merupakan inovasi pengembangan 

metode uji screening deteksi bakteri patogen 

pada sampel obat dan makanan dengan 

memanfaatkan teknologi real time PCR yang 

mempersingkat waktu uji semula 5 hari menjadi 

2 hari. Inovasi ini memperoleh apresiasi pada 

Lomba Inovasi Teknologi Pengujian Tahun 

2024 sebagai Juara III.  

 

BBPOM di Jakarta berupaya terus menerus melakukan perbaikan dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan diharapkan dapat mencapai sasaran strategis yang lebih 

optimal pada tahun 2025 dan tahun-tahun mendatang 
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BBPOM di Jakarta Berikan Edukasi Keamanan Pangan di World Food Safety Day (WFSD) 2024 

 

ñKeamanan pangan merupakan suatu hal yang sangat dekat 
dengan kehidupan kita sehari-hari dan langsung berdampak 
pada kehidupan dan kesehatan dari mulai lahir sampai akhir 
hidup sehingga keamanan pangan menjadi hal sangat penting 
untuk kita semuaò, ujar Rizka Andalusia dalam kegiatan 
peringatan Hari Keamanan Pangan Dunia atau World Food 
Safety Day (WFSD) 2024 yang bertempat di One Satrio, CBD 
Kuninga, BPOM melaksanakan berbagai macam rangkaian 
kegiatan edukatif seputar "World Food Safety Day - Food Safety: 
Prepare for the Unexpected".  

  

 

Kunjungan ini bertujuan untuk memahami praktik dalam 

inspeksi, regulasi, dan koordinasi keamanan pangan pada Balai 

Besar POM di Jakarta, juga untuk mengidentifikasi area di 

mana Bangladesh Food Safety Authority (BFSA) dapat 

meningkatkan kinerjanya dengan lebih baik. Dalam kunjungan 

ini turut serta pula perwakilan dari Badan Kerja Sama 

Internasional Jepang atau JICA (Japan International 

Cooperation Agency) yang diwakili oleh Mr. Atushi Koyama 

sebagai Team Leader JICA- STIRC Project. Menteri Sekertaris 

Kabinet Bangladesh Mr. Mohammed Mahbub Hossain. dalam 

sambutannya menyampaikan bahwa kunjungan mereka ke 

Balai Besar POM di Jakarta adalah untuk mempelajari sistem 

pengawasan Obat dan Makanan pada tingkat Provinsi dan akan 

menerapkannya di Bangladesh 

Kunjungan Peserta Pelatihan Bangladesh Food Safety Authority (BFSA) Dalam Rangka 

Penguatan Keamanan Pangan ke Balai Besar POM di Jakarta 

 

Dukung Ekosistem Digital di DKI Jakarta, BBPOM di Jakarta Luncurkan Inovasi JAKKONEK 

 

 

 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan 

Makanan yang lebih adaptif dan efektif sesuai dengan 

perkembangan teknologi terkini di era disrupsi digital serta 

sebagai upaya membangun ekosistem digital di provinsi DKI 

Jakarta, BBPOM di Jakarta membangun inovasi JAKKONEK- 

Strategi Digitalisasi Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) 

dalam Pengawasan Obat dan Makanan untuk Mendukung 

Ekosistem Digital di Provinsi DKI Jakarta, telah 

diselenggarakan talk show dengan tema ñStrategi Digitalisasi 

KIE Obat dan Makanan dalam Mendukung UMKM Berdaya 

Saing di provinsi DKI Jakartaò sekaligus peluncuran inovasi 

JAKKONEK. 
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Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Pendaftaran Pengujian Sampel Uji Pihak Ketiga Melalui Online 

Balai Besar POM di Jakarta 

 

Terdapat 3 jenis layanan pendaftaran yaitu Pendaftaran layanan 

tatap muka dengan pilihan lokasi di kantor Balai Besar POM di 

Jakarta serta lokasi Mall Pelayanan Publik Provinsi DKI Jakarta.  

Pemaparan OQ Jak ini disampaikan oleh Astrada Dyna Ersya, 

S.Si., M.Biotech selaku Kepala Bagian Tata Usaha BBPOM di 

Jakarta dan inisiator inovasi. Selain OQ Jak, inovasi lain BBPOM 

di Jakarta yang diperkenalkan pada kegiatan ini adalah LAILA 24 

yaitu Layanan Informasi dan Pengaduan melalui WhatsApp 

disempurnakan dengan penambahan chatbot Artificial 

Intelligence.  

 

 

Penyidik BBPOM di Jakarta Sita Kosmetik Impor Ilegal Senilai Miliar-An Rupiah 

Penyidik PNS Balai Besar POM di Jakarta bersama Korwas 

PPNS Polda Metro Jaya berhasil menyita 423.135 kemasan 

Kosmetik impor tanpa izin edar dengan perkiraan nominal Rp 

3,624,411,450 di sebuah bangunan di Jakarta Barat. Kosmetik 

ilegal tersebut dijual online melalui situs e-commerce. Ratusan 

ribu produk tersebut selanjutnya menjadi barang bukti untuk 

dilakukan langkah hukum sesuai ketentuan yang berlaku. 

Peredaran Kosmetik impor tanpa izin edar merupakan bentuk 

tindak pidana di bidang Kesehatan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 60 angka (10) Paragraf 11 UU Nomor 6 tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi 

Undang-Undang, dan/atau Pasal 435 UU RI No. 17 Tahun 2023 

tentang Kesehatan, dan/atau Pasal 62 ayat (1) UU RI No. 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

 

 

Balai Besar POM di Jakarta Bersama Polri dan TNI Berantas Kosmetik Mengandung Bahan 

Berbahaya 

 

Penyidik Balai Besar POM di Jakarta, bekerja sama dengan 

aparat penegak hukum dari Polda Metro Jaya dan TNI, berhasil 

mengungkap praktik penjualan kosmetik ilegal secara online. 

Operasi gabungan yang dilakukan pada 24 Oktober 2024 ini 

berhasil mengamankan sejumlah besar produk kosmetik ilegal 

yang disimpan di gudang 4 (empat) lantai di wilayah Jakarta 

Barat. Produk yang diamankan antara lain adalah kosmetik Tanpa 

Izin Edar (TIE) dengan merk Lameila dan SVMY asal Tiongkok 

beserta kosmetik lainnya dengan total 158 item (152.744 pieces) 

dengan nilai keekonomian diperkirakan mencapai lebih dari 2,2 

miliar rupiah. 
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Penghargaan yang Diperoleh BBPOM di Jakarta Selama Tahun 2024 

 

  

Penghargaan atas pencapaian Standar Kemampuan Laboratorium s/d TW III tahun 2024 

tertinggi ke-8 dengan nilai 88,47% (1 Oktober 2024) 

 

Penghargaan UPT dengan implementasi regionalisasi terbaik, sebagai anggota region 

terbaik ke-2 (1 Oktober 2024) 
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Penghargaan atas dedikasi dan komitmennya secara proaktif mengimplementasikan program 

NUANSA (Naik Kelas UMK Obat Bahan Lam Indonesia) memberikan pendampongan untuk naik 

kelas, sehingga berhasil menibgkatkan kualitas dan kapasitas produksi serta mendukung 

kemajuan Usaha Mikro Kecil Obat Bahan Alam (10 Desember 2024) 

 

Penghargaan sebagai Terbaik 1 untuk Tim Agen Perubahan Reformasi Birokrasi tahun 

2024 (30 Januari 2025) 

Penghargaan sebagai terbaik ke-2 pegawai berprestasi nasional diberikan kepada ñErnawati Puji 

Rahayu, S.Si, M.Siò (30 Januari 2025) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pengawasan Obat dan Makanan dilakukan secara komprehensif dari hulu ke hilir 

dengan pengendalian aspek keamanan, mutu, serta khasiat dan manfaat obat dan 

makanan 15 sepanjang product life cycle yang merupakan satu kesatuan siklus mata 

rantai yang tidak dapat dipisahkan. Siklus ini dimulai dari dari pencegahan 

(standardisasi, perizinan, sertifikasi, pembinaan), pengawasan post market, hingga 

tindak lanjut hasil pengawasan berupa pembinaan, sanksi administratif, atau 

penindakan. Keseluruhan siklus ini berkesinambungan untuk memastikan produksi, 

distribusi, konsumsi obat dan makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat sekaligus juga memperkuat industri 

obat dan makanan.  

Sistem pengawasan Obat dan Makanan dilakukan melalui tiga pilar yaitu 

pengawasan oleh pelaku usaha, pemerintah, dan masyarakat sebagai konsumen. 

Obat dan Makanan yang aman dapat terwujud jika tiga pilar tersebut menjalankan 

peran pengawasan dengan baik. Pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat 

menjadi bagian yang penting dalam meningkatkan sistem pengawasan Obat dan 

Makanan. Sebagai contoh, masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik 

diharapkan dapat melindungi diri dari Obat dan Makanan yang berisiko terhadap 

kesehatan. Balai Besar POM di Jakarta melakukan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang Obat dan Makanan yang aman melalui program 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE).  

 

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Perubahan organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Jakarta sebagaimana tercantum dalam Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanan Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan mencakup penyederhanaan struktur organisasi dalam rangka 

reformasi birokrasi. Selanjutnya, Balai Besar POM di Jakarta selaku Unit Pelaksana 

Teknis memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut: 
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1. Tugas Balai Besar POM di Jakarta 

Melaksanakankan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

2. Fungsi Balai Besar POM di Jakarta 

a. penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

b. pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan Makanan; 

e. pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan; 

f. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan pada wilayah kerja Balai 

Besar POM di Jakarta; 

g. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan/atau 

penyidikan pada wilayah kerja masing-masing; 

h. pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta; 

i. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

j. pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

k. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; dan 

l. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga, dan  

m. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

 

1.3. STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur organisasi Balai Besar POM di Jakarta terdiri dari Kepala Balai, Kepala 

Bagian Tata Usaha, dan Pejabat Fungsional. Perkuatan koordinasi internal 

dilaksanakan melalu penugasan Ketua Tim pada 4 kelompok fungsi yaitu Pengujian, 

Pemeriksaan, Informasi dan Komunikasi serta Penindakan. Struktur organisasi Balai 

Besar POM di Jakarta dapat dilihat pada Gambar  berikut: 

G
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1.4. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Aspek strategis Balai Besar POM di Jakarta dalam mendukung pembangunan 

pemerintah atau kinerja instansi atau satuan kerja lainnya dan mendukung 

pembangunan di wilayah Provinsi DKI Jakarta diantaranya adalah sumber daya 

manusia, fasilitas pendukung, anggaran, kondisi geografis dan demografi serta 

sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang diawasi. Berikut penjelasan 

mengenai aspek strategis yang dimaksud: 

a. Lingkungan Internal 

Aspek strategis dari segi lingkungan internal Balai Besar POM di Jakarta adalah 

sebagai berikut: 

1. Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan analisis beban kerja pada aplikasi SIREN SDM per Desember 

2024, persentase pemenuhan SDM Balai Besar POM di Jakarta adalah 

sebesar 68.64% dengan kebutuhan pegawai sebanyak 169 orang. Terdapat 

gap jumlah kebutuhan sebanyak 53 orang dengan rincian sebagaimana 

tercantum dalam Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Analisis Beban Kerja Pegawai Balai Besar POM di Jakarta Tahun 
2024 

Selain itu, masih terdapat pegawai di BBPOM Jakarta yang masih 

menduduki jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan kategori 

Keterampilan (jenjang Terampil, Mahir dan Penyelia) sebanyak 13 orang. 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 2 

Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan 

(PFM), kebutuhan PFM jenjang Keterampilan tidak diperhitungkan 

kebutuhannya dan bagi pejabat fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan 

(PFM) kategori Keterampilan yang masih menduduki jabatan tersebut, wajib 
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ditingkatkan kompetensinya untuk memperoleh ijazah Sarjana atau Diploma IV 

paling lama 10 tahun sejak peraturan tersebut berlaku.  

Berdasarkan gender, pegawai Balai Besar POM Jakarta terdiri dari 100 

orang perempuan dan 16 orang laki-laki sebagaimana tercantum dalam 

Gambar 2 berikut: 

 

 

Berdasarkan strata pendidikan, jumlah distribusi pegawai Balai Besar POM 

di Jakarta dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah SDM Balai Besar POM di Jakarta tersebut belum memadai dan 

belum dapat mendukung pelaksanaan tugas pengawasan Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta secara optimal. Dari Gambar 3, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar pegawai BBPOM di Jakarta 

berpendidikan profesi apoteker dan S1. Namun demikian, masih terdapat 

pegawai dengan pendidikan non-sarjana sebanyak 23%. Balai Besar POM di 

Jakarta yang merupakan organisasi yang berbasis saintifik seharusnya 

didukung oleh SDM dengan pendidikan S1 dan S2 yang lebih banyak dari saat 

ini. Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai Besar POM di Jakarta 

harus melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan 
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kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis 

yang semakin dinamis. Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 2 Tahun 2020 tentang 

Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan, untuk dapat menduduki 

jabatan fungsional tersebut minimal pendidikan pegawai adalah S1 (Sarjana). 

Hal ini menjadikan pegawai yang saat ini telah menduduki Jabatan Fungsional 

Pengawas Farmasi dan Makanan dengan Pendidikan di bawah tingkat 

Sarjana, secara bertahap telah ditingkatkan pendidikannya. 

 

2. Sumber Daya Lainnya 

Kantor Balai Besar POM di Jakarta hanya memiliki satu bangunan gedung 

dengan total luas tanah sekitar 2.750,00 m2 dan luas bangunan sekitar 

2.404,00 m2, didukung laboratorium dan peralatan yang memadai sesuai 

standar Laboratorium Badan POM dan metode analisis terkini. Balai Besar 

POM di Jakarta memiliki laboratorium pengujian kimia dan laboratorium 

pengujian mikrobiologi yang terakreditasi ISO/IEC 17025:2017. Balai Besar 

POM di Jakarta juga memiliki Laboratorium Uji BSL2 yang telah mendapat 

nomor NAR dari Kementerian Kesehatan. Selain itu, Balai Besar POM di 

Jakarta telah menerapkan sistem manajemen mutu berdasarkan standar ISO 

9001:2015 dan telah tersertifikasi untuk seluruh bisnis prosesnya dalam 

mewujudkan visi, misi dan tujuanny 

3. Keunggulan Balai Besar POM di Jakarta 

Fitur unggulan Balai Besar POM di Jakarta diantaranya adalah: (1) mobil 

laboratorium keliling yang telah terakreditasi ISO/IEC 17025:2017 sejak tahun 

2017; (2) digitalisasi nomor antrian terkait layanan konsultasi tatap muka sejak 

tahun 2020; (3) program UMKM Jawara dan Kerling Jakarta sejak tahun 2021; 

(4) fitur inovatif Laron Baja sejak tahun 2020; (5) layanan Sultan Betawi di Mall 

Pelayanan Publik Jakarta Selatan sejak tahun 2021; serta (6) UPT Balai 

Besar/Balai POM yang telah mengimplementasikan Sistem Manajemen Anti 

Penyuapan (SMAP) SNI ISO 37001:2016. 
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b. Lingkungan Eksternal 

Aspek strategis dari segi lingkungan eksternal Balai Besar POM di Jakarta adalah 

sebagai berikut: 

1. Kondisi Geografis dan Demografis 

Provinsi DKI Jakarta terletak pada 6Á12ô LS 

dan 106Á48ô LS dengan luas wilayah 

Provinsi DKI Jakarta sebesar 662,33 km2. 

Cakupan wilayah kerja Provinsi DKI 

Jakarta terdiri dari 6 Kabupaten/Kota yang 

terdiri dari 1 Kabupaten dan 5 Kota dengan 

jumlah penduduk sekitar 11,34 juta jiwa 

dan tingkat kepadatan penduduk sekitar 

16.165 jiwa/km2 pada tahun 2024. Adapun 

peta wilayah DKI Jakarta dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

2. Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang Diawasi 

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

DKI Jakarta meliputi industri farmasi, unit tranfusi darah, industri obat 

tradisional, industri kecil obat tradisional, industri kosmetik, industri pangan 

serta industri rumah tangga pangan. Sedangkan sarana distribusi meliputi 

Pedagang Besar Farmasi, Apotek, Toko Obat, Gudang Farmasi 

Kabupaten/Kota, Rumah Sakit pemerintah dan swasta, Puskesmas, Balai 

Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta bahan 

berbahaya. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah 

Provinsi DKI Jakarta dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

G
a
m
b
a
r  
S
E

Q 
G
a
m
b
a

r 
\
* 
A
R
A
B
I
C 
4

. 
P
e
t
a 
W
i
l
a
y
a
h 
K
e
r
j
a 

B
B
P
O
M 
d
i 
J
a
k
a
r
t
a 

G
a
m
b
a
r  
S
E
Q 
G
a

m
b
a
r 
\
* 
A
R
A
B

I

G

a

m

b

a
r  

S

G

a

m
b

a

r  

S

E
Q 

G

a

m

b

a
r 

\

* 

A



  

34  
 

 

Hasil analisis lingkungan strategis baik eksternal maupun internal dirangkum dalam 

Tabel 4 berikut 

KEKUATAN KELEMAHAN 

- Dasar hukum yang jelas terkait 
tugas, fungsi dan kewenangan 
dalam pengawasan obat dan 
makanan  

- Komitmen pimpinan dan seluruh 
ASN Balai Besar POM di Jakarta 
menerapkan RB 

- Sistem pengawasan yang 
komperehensif mencakup 
premarket dan postmarket 

- Kompetensi ASN Balai Besar 
POM di Jakarta yang memadai 
dalam mendukung pelaksanaan 
tugas 

- Memiliki roadmap Pengembangan 
TIK dalam meningkatkan 
pelayanan pengawasan obat dan 
makanan 

- Integrasi pelayanan publik dengan 
pemerintah daerah melalui mal 
pelayanan publik dan program 
inovasi kerling jakarta 

- Fasilitas laboratorium yang 
memadai dan telah terakreditasi 
ISO IEC 17025 : 2017 

- Penyebaran informasi melalui 
saluran komunikasi di media 
online, cetak dan media sosial 

- Kerjasama yang baik dengan 
pemangku kepentingan termasuk 
aparat penegak hukum dalam 
penindakan dan penegakan 
hukum, 

- Balai Besar POM di Jakarta telah 
mendapat sertifikat QMS ISO 
9001:2015 dan ISO SNI 
37001:2016 

 
 
 
 
 
 

- Lokasi kantor BBPOM di 
Jakarta tidak strategis 

- Masih memerlukan waktu yang 
lama dalam Tindak Lanjut 
Pengawasan dan Pengujian 

- ASN masih memerlukan 
peningkatan kompetensi 
tertentu 

- Sarana prasarana kantor belum 
optimal 

- Penggunaan sistem TIK dalam 
melakukan pelayanan dan 
pengawasan obat dan makanan 
masih belum terintegrasi secara 
optimal 

- Kelembagaan Pusat dan Balai 
belum sinergi 

- Undang-undang pengawasan 
obat dan makanan masih 
bersifat umum 

- Adanya tumpang tindih 
kewenangan dengan Kemenkes 

- Adanya peraturan yang 
berbenturan pada saat 
pengajuan permohonan 
notifikasi kosmetika  
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PELUANG TANTANGAN 

- Ekspektasi masyarakat yang 
tinggi terkait peran dalam 
pengawasan obat dan makanan 

- Kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan semakin meningkat 

- Pertumbuhan konsumsi obat dan 
makanan masyarakat 

- Perkembangan e-commerce ke 
depan cukup besar 

- Perkembangan teknologi 
informasi yang memungkinkan 
masyarakat dalam mengakses 
berbagai informasi iklan produk 
obat, suplemen, kosmetik dan 
makanan 

- Jenis produk obat dan makanan 
sangat bervariasi 

- Perkembangan industri obat dan 
makanan yang terus mengalami 
peningkatan 

- Jakarta sebagai ibukota negara 
Republik Indonesia 

- Perkembangan Teknologi 
Informasi untuk pelayanan 
secara online 

- Dukungan Pemda dalam 
bentuk MoU, Perjanjian 
Kerjasama dan INGUB terkait 
pengawasan dan pembinaan 
obat dan makanan 

- Otonomi daerah di provinsi DKI 
Jakarta yang tersentralisasi di 
pemerintah Provinsi 

- Adanya gerakan reformasi 
birokrasi dan pengembangan 
pelayanan publik 

- Jakarta memiliki penduduk 
yang telah melek teknologi dan 
aktif menggunakan media 
sosial sehingga lebih mudah 
menyebarkan informasi terkait 
Obat dan Makanan 

- Semakin maraknya penjualan 
obat dan makanan online 

- Besarnya pangsa pasar obat 
tradisional 

- Berkembangnya modus 
operandi pelanggaran di bidang 
obat dan makanan yang lebih 
kompleks 

- Lemahnya penegakan hukum 
sehingga tidak ada efek jera 

- Rantai birokrasi di pemerintah 
daerah yang memperlambat 
gerak koordinasi 

- Rendahnya pengetahuan dan 
kemampuan teknis UMKM obat 
tradisional 

- Peningkatan penggunaan 
produk-produk lifestyle yang 
belum memiliki ketentuan 
pengawasan yang jelas 

- Peningkatan daya saing pelaku 
usaha sehingga menambah 
jumlah sarana produksi dan 
distribusi obat dan makanan 
yang harus diawasi 

- Meningkatnya penyebaran 
informasi hoax terkait obat dan 
makanan 

- Pengetahuan produsen  pangan 
fortifikasi yang terbatas 

- Memastikan pelaku usaha 
memahami untuk melaporkan 
perubahan terhadap aspek 
apapun pada produk terapetik, 
termasuk tetapi tidak terbatas 
pada perubahan formulasi, 
metoda, manufaktur, spesifikasi 
untuk obat dan bahan baku 

- Modus operandi pelanggaran 
norma dan etika terkait 
penyuapan dan gratifikasi 
semakin beragam 

Tabel 4. Hasil Analsis Lingkungan Strategis Balai Besar POM di Jakarta 
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1.5. PERMASALAHAN UTAMA 

Beberapa permasalahan utama yang merupakan isu strategis yang dapat 

berpengaruh pada kinerja Balai Besar POM di Jakarta antara lain: 

1. Pencegahan Stunting untuk Indonesia Sehat menuju Indonesia Emas 2045 

Badan POM mempunyai peran strategis dalam upaya percepatan penurunan 

stunting melalui program keamanan pangan melalui pengawasan fortifikasi 

pangan, intervensi keamanan pangan di desa (desa pangan aman), Gerakan 

Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA, dan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah/PJAS dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Balai Besar POM di Jakarta melakukan pengawasan post-market (purna jual) 

dengan cara pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk obat dan 

makanan yang beredar, inspeksi cara produksi dan distribusi dalam rangka 

pengawasan implementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi yang baik, 

pengawasan iklan dan penandaan, serta investigasi awal dan penyidikan berbagai 

kasus tindak pidana bidang obat dan makanan yang disertai dengan upaya 

penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat. 

Tindak lanjut terhadap isu ini dimonitor melalui Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) Kepala Balai Besar POM di Jakarta dengan direktif penugasan pada 

Indikator Kinerja Utama tambahan persentase keterlibatan UPT dalam Program 

sediaan farmasi dan makanan minuman serta program pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan di Provinsi DKI Jakarta.  

2. Tren penjualan produk Obat dan Makanan secara daring 

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat 

persaingan bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode 

bisnis yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan 

sebanyak-banyaknya antara lain pemanfaatan media elektronik  (internet). Hal ini 

juga menjadi peluang untuk penjualan produk-produk obat, suplemen makanan, 

obat tradisional, kosmetika dan makanan ilegal (tidak memiliki ijin edar, 

kadaluwarsa). Untuk itu, penertiban peredaran produk illegal yang dipasarkan 

secara online menjadi salah satu fokus pengawasan BPOM. 

Dalam rangka penegakan hukum dan pencegahan peredaran produk ilegal, 

Balai Besar POM di Jakarta melakukan sampling produk Obat dan Makanan yang 

dijual secara online berdasarkan analisis risiko. Hal ini merupakan implementasi 

dari upaya perlindungan masyarakat dari peredaran Obat dan Makanan yang tidak 
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aman. Selain itu diperlukan peningkatan penggalangan kerjasama pengawasan 

dengan pihak marketplace dan jasa logistik. Saat ini, telah dilaksanakan diskusi, 

sosialisasi dan tukar informasi untuk membangun jejaring serta penandatanganan 

MoU dengan Asosiasi Jasa Logistik (Aprindo) dan Indonesian E-Commerce 

Association (IDEA). 

3. Informasi hoaks terkait Obat dan Makanan 

Tingginya pengguna sosial media di Indonesia menjadi salah satu faktor 

penyebab maraknya penyebaran hoaks terkait obat dan makanan. Untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap kebenaran informasi obat dan 

makanan, Balai Besar POM di Jakarta berperan aktif dalam kegiatan Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) melalui intensifikasi pemanfaatan media sosial 

dengan jargon Kata BPOM, konten di media sosial, kegiatan di sekolah  dari 

jenjang SD hingga SMA, Car Free Day, talkshow, dan pameran. Sosialisasi juga 

dilakukan melalui kampanye pemanfaatan aplikasi CekBPOM, BPOM Mobile, dan 

penyebaran informasi melalui website BPOM. 

4. Maraknya pelanggaran pada peredaran Obat dan Makanan 

Tahun 2023 merupakan tahun yang penuh tantangan dengan beredarnya 

produk Obat-Obat Tertentu (Tramadol dan THP) yang dijual pada rantai distribusi 

yang tidak seharusnya, misal di sarana distribusi kosmetika dan toko online. Selain 

itu, marak pula Peredaran Obat Bahan Alam mengandung Bahan Kimia Obat 

(BKO) pada depot jamu dan Gerobak Obat. Masih terdapat pula sarana pelayanan 

kefarmasian yang mengedarkan produk Obat namun belum memiliki izin sesuai 

dengan ketentuan.  

5. Implementasi Undang-Undang Cipta Kerja dan Online Single Submission 

Adanya Undang-Undang Cipta Kerja dan OSS dapat memudahkan perizinan 

berusaha, namun memiliki tantangan pemastian kepatuhan pelaku usaha 

terhadap peraturan perundang undangan. Hal ini disebabkan tidak 

dipersyaratkannya verifikasi lapangan untuk Cara Produksi yang Baik (CPB) di 

awal pengajuan izin usaha. Oleh karenanya, dibutuhkan perkuatan koordinasi 

dengan Dinas Kesehatan, Suku Dinas Kesehatan 6 Kota Administrasi dan OPD 

terkait untuk melakukan pembinaan dengan pemenuhan tool pengawasan dan 

beberapa kegiatan pendukung, seperti pemberdayaan petugas melalui pelatihan. 
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6. Implementasi Instruksi Presiden No.3 tahun 2017 

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang 

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat 

memperkuat kinerja Badan POM dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui 

peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun lintas sektor 

terkait di daerah. Perlu adanya landasan hukum yang kuat dalam koordinasi 

pelaksanaan di daerah, untuk itu peraturan Gubernur yang mengatur mekanisme 

koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindak lanjut perlu disiapkan. Tindak 

lanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi yang dikeluarkan oleh Balai Besar 

POM di Jakarta sangat berpengaruh terhadap peredaran Obat dan Makanan yang 

tidak memenuhi ketentuan perundang-undangan. 

7. Kurangnya awareness masyarakat terhadap Antimicrobial Resistence 

Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter masih menjadi permasalahan 

kesehatan yang dapat berdampak pada kekebalan/resistensi mikroba terhadap 

antibiotik. Perlu dilakukan sosialisasi secara massif dan kerjasama dengan sarana 

pelayanan kefarmasian untuk mencegah konsumsi antibiotik tanpa resep. 

8. Implementasi program Reformasi Birokrasi  

Tujuan dari reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang 

profesional dengan karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan 

bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik, netral, sejahtera, 

berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara. 

Balai Besar POM di Jakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM terus 

berupaya menerapkan nilai-nilai Reformasi Birokrasi dalam rangka memenuhi 

predikat WBK (Wilayah Bebas Korupsi) dan WBBM (Wilayah Birokrasi Bersih dan 

Melayani). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

39  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II  

PERENCANAAN 

KINERJA 



  

40  
 

 

BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1. URAIAN SINGKAT RENCANA STRATEGIS 

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi, 

permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka Balai Besar POM di 

Jakarta sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai lembaga yang melakukan 

pengawasan Obat dan Makanan dituntut untuk dapat memberikan perlindungan 

kepada masyarakat dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan 

Makanan. Balai Besar POM di Jakarta sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di 

lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah satuan kerja yang bersifat 

mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis 

penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Berdasarkan kondisi 

umum, potensi, permasalahan dan tantangan pengawasan Obat dan Makanan, Balai 

Besar POM di Jakarta menetapkan visi, misi dan tujuan serta sasaran. 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka 

segenap jajaran Badan POM termasuk Balai Besar POM di Jakarta bercita-cita 

mewujudkan Visi Badan POM 2020-2024 yaitu: ñObat dan Makanan aman, bermutu, 

dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian berlandaskan Gotong Royongò. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, dengan mengacu pada misi Badan POM. telah 

ditetapkan misi Balai Besar POM di Jakarta sebagai berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa, dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan 

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam 

kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga; dan 
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4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2020-2024 adalah: 

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat 

dan Makanan; 

2. Meningkatnya kapasitas SDM Balai Besar POM di Jakarta dan pemangku 

kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan; 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat 

dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM; 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu; 

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan; 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan; dan 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan 

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

Berdasarkan pertimbangan dari 4 perspektif dalam pendekatan Balance 

Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customers & 

Stakeholders, maka sasaran strategis dalam periode waktu 2020-2024 dapat dilihat 

pada peta strategi level II Balai Besar POM di Jakarta sebagai berikut: 
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Sasaran strategis Balai Besar POM di Jakarta ini disusun berdasarkan sasaran 

strategis pada peta strategi level 0 Kepala Badan POM yang menggambarkan visi 

dan misi yang ingin dicapai Badan POM dengan mempertimbangkan tantangan masa 

depan dan sumber daya serta infrastruktur yang dimiliki Badan POM. Dalam kurun 

waktu 5 tahun (periode 2020-2024), diharapkan Balai Besar POM di Jakarta dapat 

mencapai sasaran strategis di wilayah Provinsi DKI Jakarta sehingga dapat 

mendukung tercapainya sasaran strategis Badan POM sehubungan dengan Balai 

Besar POM di Jakarta menetapkan 11 sasaran strategis dengan 28 indikator yang 

dilengkapi dengan target kinerja pada tahun 2024. Perubahan sasaran strategis, 

indikator dan target kinerja Balai Besar POM di Jakarta tergambar dalam Tabel 5 

berikut: 

 

Sasaran 

strategis 

Indikator Target Kinerja 

2020 2021 2022 2023 2024 

Stakeholder 

Terwujudnya 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

syarat di wilayah 

kerja Balai 

Persentase Obat 

yang memenuhi 

syarat 

86 80 81 82 83 

Persentase Makanan 

yang memenuhi 

syarat 

78 95 95.5 96 96.5 
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Sasaran 

strategis 

Indikator Target Kinerja 

2020 2021 2022 2023 2024 

Besar POM di 

Jakarta 

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

86 80 81 82 83 

Persentase Makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

78 81 83 84 86 

Persentase Pangan 

Fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

- 88 89 90 85 

Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

keamanan dan 

mutu Obat dan 

Makanan 

wilayah kerja 

Balai Besar 

POM di Jakarta 

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu di wilayah 

kerja Balai Besar 

POM di Jakarta 

75 85 87 89 91 

Meningkatnya 

kepuasan 

pelaku usaha 

dan Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan 

Obat dan 

Makanan di 

wilayah kerja 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

82 86.6 87.7 88.8 89.9 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

72 74.98 76.65 78.33 80.01 
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Sasaran 

strategis 

Indikator Target Kinerja 

2020 2021 2022 2023 2024 

Balai Besar 

POM di Jakarta 

kinerja Pengawasan 

Obat dan Makanan 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik 

BPOM 

88,5 90 91 92 98 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan 

publik di wilayah 

kerja Balai 

Besar POM di 

Jakarta 

Persentase 

keputusan/rekomend

asi hasil Inspeksi 

sarana produksi dan 

distribusi yang 

dilaksanakan 

87 89 90 91 93 

Persentase 

keputusan/rekomend

asi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku 

kepentingan 

55,5 75 79 82 85 

Persentase 

keputusan penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu 

83 85 87 89 91 

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

46 60 63 65 70 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

55 73 75 78 80 
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Sasaran 

strategis 

Indikator Target Kinerja 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indeks Pelayanan 

Publik di Lingkup 

BBPOM di Jakarta 

3,51 4.20 4,3 4,55 4,9 

Persentase UMKM 

yang memenuhi 

standar produksi 

pangan olahan dan/ 

pembuatan OT dan 

Kosmetik yang baik 

- - 77 79 100 

Persentase 

Keterlibatan UPT 

dalam Program 

Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman 

serta Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/K

ota 

- - - - 95 

Internal Process 

Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, 

edukasi Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

POM di Jakarta 

Tingkat efektifitas KIE 

Obat dan Makanan 

70 93 94.4 95.8 96.7 

Jumlah sekolah 

dengan Pangan 

Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

Aman 

20 40 65 90 115 

Jumlah desa pangan 

aman 

7 14 21 28 36 



  

46  
 

Sasaran 

strategis 

Indikator Target Kinerja 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah pasar aman 

berbasis komunitas 

1 2 3 4 6 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

POM di Jakarta 

Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai 

standar 

90 100 100 100 100 

Persentase sampel 

makanan yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

89 100 100 100 100 

Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja 

Balai Besar 

POM di Jakarta 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan kejahatan 

di bidang Obat dan 

Makanan 

32 54 58 61 65 

Learning and Growth 

Terwujudnya 

tatakelola 

pemerintahan 

Balai Besar 

POM di Jakarta 

yang optimal 

Indeks RB Balai 

Besar POM di Jakarta 

88 82.4 83.4 84.4 91.41 

Nilai AKIP Balai Besar 

POM di Jakarta 

81 79.1 80 81 83.66 

 Nilai Pengelolaan 

Kearsipan 

- - - - 93,42 

Terwujudnya 

SDM Balai 

Besar POM di 

Jakarta yang 

Indeks Profesionalitas 

ASN Balai Besar 

POM di Jakarta 

75 84.25 84.5 84.75 91.5 
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Sasaran 

strategis 

Indikator Target Kinerja 

2020 2021 2022 2023 2024 

berkinerja 

optimal 

Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan 

data dan 

informasi 

pengawasan 

obat dan 

makanan 

Persentase 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian Obat dan 

Makanan sesuai 

standar GLP 

82 77 82 87 88 

Indeks pengelolaan 

data dan informasi 

Balai Besar POM di 

Jakarta yang optimal 

1,51 2 2,25 2,5 3 

Terkelolanya 

Keuangan Balai 

Besar POM di 

Jakarta secara 

Akuntabel 

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai Besar 

POM di Jakarta 

93 91.9 92.5 93.7 89.9 

Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang 

dan Jasa 

- - - - 96,03 

Nilai Pengelolaan 

Barang Milik Negara 

- - - - 86 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

- - - - 60 

 

 
Tabel 5. Perubahan sasaran strategis, indikator dan target kinerja Balai Besar POM di 

Jakarta 
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Dengan memperhatikan prioritas pembangunan RPJMN 2020-2024, maka 

kedudukan visi, misi, tujuan dan sasaran strategis berdasarkan renja dapat dijelaskan 

pada Gambar 8 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. RENCANA KERJA TAHUNAN  

Perencanaan kinerja Balai Besar POM di Jakarta terdapat dalam Dokumen 

Rencana Kerja Tahunan Balai Besar POM di Jakarta tahun 2024 yang ditetapkan 

dalam SK Kepala Balai Besar POM di Jakarta HK.02.02.11A.11A5.12.23.418 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 6 berikut. 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGE

T 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

syarat  

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

87.5 

 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

96,5 

Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan  

83 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGE

T 

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

92.5 

Persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi 

syarat 

85 

2 Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan  

Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu 

 

91.9 

3 Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan  

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian  

bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan  

95.2 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan  

80,16 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT  

 

95.25 

4 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat 

dan Makanan serta 

pelayanan publik 

 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan  

93 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGE

T 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

90.9 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

98.7 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan  

74 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

80 

Indeks Pelayanan Publik 4.9 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional 

dan Kosmetik yang baik 

100 

   Persentase Keterlibatan 

UPT dalam Program 

Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program 

Pemberdayaan Masyarakat 

Bidang Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 

5 Tingkat Efektifitas KIE Obat 

dan Makanan  

96.7 
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NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGE

T 

Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan Makanan  

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

115 

Jumlah desa pangan aman 36 

Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

6 

6 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan 

Makanan 

Persentase sampel Obat 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

100 

 

Persentase sampel 

makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

100 

7 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan  

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan 

 

65 

8 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan UPT yang 

optimal 

Indeks RB UPT 91.41 

Nilai AKIP UPT 83.66 

9 Terwujudnya SDM UPT 

yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN 

UPT 

91.5 

10 Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan Obat 

dan Makanan 

 

 

 

 

 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai 

standar GLP 

88 

Indeks pengelolaan data 

dan informasi UPT yang 

optimal 

3 



  

52  
 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGE

T 

11 Terkelolanya Keuangan 

UPT secara 

Akuntabel                                                                                                                                                                                                                                                                                  

Nilai Kinerja Anggaran UPT 89.9 

Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang dan Jasa  

96.03 

Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang Milik Negara 

86 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk dalam 

Negeri 

60 

            Tabel 6. Rencana Kerja Balai Besar POM di Jakarta Tahun 2024 

 

2.3. PERJANJIAN KINERJA 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil.  Perjanjian  Kinerja  memuat  Sasaran  

Kegiatan  yang  seharusnya  terwujud  pada tahun 2024 dengan indikator kinerja yang 

relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang 

akan dicapai oleh BBPOM di Jakarta.  

Berdasarkan Reviu  Renstra  2020-2024  sebagai  implikasi  perubahan  Organisasi  

dan Tata Kerja BPOM, dilakukan penyesuaian target untuk sasaran dan indikator 

existing dengan mengacu pada tupoksi K/L, realisasi tahun 2020, dengan 

mempertimbangkan sumber daya yang ada dan kondisi lingkungan strategis di 2021-

2024. 

Atas  reviu  target  kinerja  BBPOM  di  Jakarta dan  berdasarkan  Surat  Plt. Sekretaris  

Utama  BPOM  Nomor  B-PR.01.02.2.11.21.570  tanggal  8  November  2021 perihal  

Penyampaian  Kesepakatan  Target  Kinerja  UPT  BPOM  Tahun  2021-2024 dalam  

rangka  Reviu  Renstra  Unit  Organisasi/Satker  Tahun  2020-2024  yang selanjutnya  

diimplementasikan  dalam  penyusunan  Dokumen  Reviu  Renstra  Tahun 2020-2024 

dilakukan penyesuaian terhadap target Indikator Tahun 2021-2024. 

Berdasarkan  Surat  Sekretaris  Utama  Nomor  B-PR.07.01.2.21.12.23.920  hal 

Permintaan  Penyusunan  Dokumen  PK  dan  RAPK  Unit  Kerja  di  Lingkungan  
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BPOM Tahun 2024  bahwa  terdapat  Indikator  Baru  di  Tahun  2024  yang  berasal  

dari  Direktif Penugasan sebelumnya di Tahun 2023 dengan dasar penetapan target 

mengacu pada Nota  Dinas  Kepala  Biro  Umum  Nomor  

PR.06.02.25.2523.12.23.1060  tanggal  8 Desember 2023 hal Penyampaian data 

reviu Target Indikator Direktif penugasan pada perjanjian Kinerja Unit Kerja Tahun 

2024. 

Sesuai  Surat  Deputi  Bidang  Reformasi  Birokrasi,  Akuntabilitas  Aparatur  dan 

Pengawasan Nomor B/101/AA.05/2023 tanggal 27 November 2023 hasil Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi  Pemerintah (AKIP) Tahun 2023  bahwa  perlu dilakukan 

penyesuaian  target  pada  Perjanjian  Kinerja  dengan  mempertimbangkan  capaian 

kinerja  tahun  sebelumnya.  Atas  hal  tersebut  BBPOM  di  Jakarta  telah  melakukan 

penyesuaian target Perjanjian Kinerja Tahun 2024 serta telah dilakukan penambahan 

Indikator  Kinerja  Utama  yang  berasal  dari  Direktif  Penugasan  sebelumnya  di  

Tahun 2023, sebagai berikut : 

1. Realisasi capaian indikator ñPersentase Obat yang Memenuhi Syaratò pada 

Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  82%,  BBPOM  di Jakarta 

memperoleh  realisasi  sebesar  87.48%,  dengan  persen  capaian  sebesar  

106.68%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan 

POM memberikan reviu target pada tahun 2024 target belum dapat disetujui yang 

awalnya diusulkan adalah 83% dengan memperhatikan realisasi 2023 telah 

mencapai 87,48%. Untuk itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal 

87,50%. 

2. Realisasi capaian indikator ñPersentase Makanan yang memenuhi syaratò pada 

Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  96%,  BBPOM  di Jakarta 

memperoleh  realisasi  sebesar  92,9%,  dengan  persen  capaian  sebesar  

96,77%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM 

menyetujui usulan target yang diusulkan Balai Besar POM di Jakarta yaitu 

sebesar 96,5%.  

3. Realisasi capaian indikator ñPersentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasanò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator 

sebesar  82%,  BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  78,34%,  

dengan  persen  capaian  sebesar  95,54%. Berdasarkan hal tersebut, %. 
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Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM 

menyetujui usulan target yang diusulkan Balai Besar POM di Jakarta yaitu 

sebesar 83%.  

4. Realisasi capaian indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasanò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator 

sebesar  84%,  BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  92,45%,  

dengan  persen  capaian  sebesar  110,06%. Berdasarkan hal tersebut, Biro 

Perencanaan dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 

2024 target belum dapat disetujui yang awalnya diusulkan adalah 80%, untuk itu 

target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal 92,50%.  

5. Realisasi capaian indikator ñPersentase pangan fortifikasi yang memenuhi syaratò 

pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  90%,  BBPOM  di Jakarta 

memperoleh  realisasi  sebesar  80,59%,  dengan  persen  capaian  sebesar  

89,54%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM 

memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum dapat disetujui 

dengan awalnya target diusulkan adalah 80%. Untuk itu, target diusulkan di atas 

realisasi yaitu minimal menjadi 85%.  

6. Realisasi capaian indikator ñIndeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di masingïmasing wilayah kerja 

UPTò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  89,  BBPOM  di Jakarta 

memperoleh  realisasi  sebesar  91,89,  dengan  persen  capaian  sebesar  

103,25%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan 

POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum dapat 

disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 91. Untuk itu, target diusulkan 

di atas realisasi yaitu minimal menjadi 91,90.  

7. Realisasi capaian indikator ñIndeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makananò pada Tahun  2023  

dengan  target  indikator sebesar  88,8.  BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  

sebesar  97,4,  dengan  persen  capaian  sebesar  109,68%. Berdasarkan hal 

tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target 

pada tahun 2024 yang mana target belum dapat disetujui dengan awalnya target 
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diusulkan adalah 89,9. Untuk itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal 

menjadi 95,20.  

8. Realisasi capaian indikator ñIndeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makananò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator 

sebesar  78,33 BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  80.1 dengan  

persen  capaian  sebesar  102.26%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan 

dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana 

target belum dapat disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 80,1. Untuk 

itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi 80,16. 

9. Realisasi capaian indikator ñIndeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik BPOMò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  92 BBPOM  

di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  94,71 dengan  persen  capaian  

sebesar  102,95%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan 

Badan POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum 

dapat disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 98. Untuk itu, target 

diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi 95,25. 

10. Realisasi capaian indikator ñPersentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi 

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakanò pada Tahun  2023  dengan  

target  indikator sebesar  91 BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  

91,85 dengan  persen  capaian  sebesar  100,93%. Berdasarkan hal tersebut, Biro 

Perencanaan dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 

2024 yang mana target  dapat disetujui dengan dengan target diusulkan adalah 

93.  

11. Realisasi capaian indikator ñPersentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentinganò pada Tahun  2023  dengan  

target  indikator sebesar  82 BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  

90,87 dengan  persen  capaian  sebesar  110,82%. Berdasarkan hal tersebut, Biro 

Perencanaan dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 

2024 yang mana target belum dapat disetujui dengan awalnya target diusulkan 

adalah 85. Untuk itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi 90,90. 

12. Realisasi capaian indikator ñPersentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktuò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  
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89 BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  96,95 dengan  persen  

capaian  sebesar  108,93%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan 

Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana 

target belum dapat disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 91. Untuk 

itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi 98,70. 

13. Realisasi capaian indikator ñPersentase sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuanò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  65 

BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  73,93 dengan  persen  

capaian  sebesar  113,74%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan 

Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana 

target belum dapat disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 70. Untuk 

itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi 74. 

14. Realisasi capaian indikator ñPersentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuanò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar  78 

BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  79,96 dengan  persen  

capaian  sebesar  102,51%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan 

Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana 

target disetujui yaitu tetap 80. 

15. Realisasi capaian indikator ñ Indeks Pelayanan Publik Balai Besar POM di 

Jakartaò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar 4,55 BBPOM  di 

Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  4,84 dengan  persen  capaian  sebesar  

106,37%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan 

POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum dapat 

disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 4,65. Untuk itu, target diusulkan 

di atas realisasi yaitu minimal menjadi 4,9. 

16. Realisasi capaian indikator ñ Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan kosmetik yang baikò pada Tahun  

2023  dengan  target  indikator sebesar 79 BBPOM  di Jakarta memperoleh  

realisasi  sebesar  79 dengan  persen  capaian  sebesar  100%. Berdasarkan hal 

tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target 

pada tahun 2024 yang mana target belum dapat disetujui dengan awalnya target 
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diusulkan adalah 81. Untuk itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal 

menjadi 100 

17. Indikator ñPersentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang 

Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kotaò merupakan indikator baru pada tahun 

2024 dengan reviu target dari pengampu yaitu sebesar 95. 

18. Realisasi capaian indikator ñ Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makananò pada 

Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar 95,8 BBPOM  di Jakarta 

memperoleh  realisasi  sebesar  95,86 dengan  persen  capaian  sebesar  

100,06%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan 

POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum dapat 

disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 96,87. Untuk itu, target 

diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi 96,7. 

19. Realisasi capaian indikator Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Amanò usulan target indikator disetujui  sesuai dengan target RO 

yaitu 115. 

20. Realisasi capaian indikator Jumlah desa pangan amanò usulan target indikator 

disetujui sesuai dengan target RO yaitu 36. 

21. Realisasi capaian indikator ñ Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitasò 

usulan target indikator disetujui sesuai dengan target RO yaitu 6. 

22. Realisasi capaian indikator ñ Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 

sesuai standarò usulan target indikator disetujui sesuai reviu Biro Perencanaan 

yaitu 100. 

23. Realisasi capaian indikator ñ Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji 

sesuai standarò usulan target indikator disetujui sesuai reviu Biro Perencanaan 

yaitu 100 

24. Realisasi capaian indikator  ñ Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makananò usulan target indikator disetujui sesuai reviu Roren 

yaitu 65. 
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25. Realisasi capaian indikator  ñIndeks RB Balai Besar POM di Jakartaò usulan target 

indikator disetujui sesuai reviu Roren yaitu 91,41. 

26. Realisasi capaian indikator ñ Nilai AKIP Balai Besar POM di Jakartaò pada Tahun  

2023  dengan  target  indikator sebesar 81 BBPOM  di Jakarta memperoleh  

realisasi  sebesar  82,34 dengan  persen  capaian  sebesar  101,65%. 

Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM 

memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum dapat disetujui 

dengan awalnya target diusulkan adalah 82. Untuk itu, target diusulkan di atas 

realisasi yaitu minimal menjadi  83,66. 

27. Indikator ñNilai Pengelolaan Kearsipanò merupakan indikator baru pada tahun 

2024 dengan reviu target dari pengampu yaitu sebesar 93,42. 

28. Realisasi capaian indikator ñIndeks Profesionalitas ASN BBPOM di Jakartaò pada 

Tahun  2023  dengan  target  indikator sebesar 84,75 BBPOM  di Jakarta 

memperoleh  realisasi  sebesar  90,92 dengan  persen  capaian  sebesar  

107,28%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan dan Keuangan Badan 

POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana target belum dapat 

disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 85. Untuk itu, target diusulkan 

di atas realisasi yaitu minimal menjadi  91,50. 

29. Realisasi capaian indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai standar GLPò pada Tahun  2023  dengan  target  indikator 

sebesar 87 BBPOM  di Jakarta memperoleh  realisasi  sebesar  86,28 dengan  

persen  capaian  sebesar  99,17%. Berdasarkan hal tersebut, Biro Perencanaan 

dan Keuangan Badan POM memberikan reviu target pada tahun 2024 yang mana 

target belum dapat disetujui dengan awalnya target diusulkan adalah 92. Untuk 

itu, target diusulkan di atas realisasi yaitu minimal menjadi  88. 

30. Indikator ñIndeks pengelolaan data dan informasi Balai Besar POM di Jakarta 

yang optimalò telah memiliki target nilai maksimal 3. 

31. Indikator ñNilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Jakartaò memiliki capaian 

98.71% pada Tahun 2023. Menimbang perubahan formulasi perhitungan IKPA 

dan EKA sebagai penyusun nilai NKA, reviu target dari roren disesuaikan semula 

94,9 menjadi 89,9. 
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32. Indikator ñNilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasaò merupakan indikator baru 

pada tahun 2024 dengan reviu target dari pengampu yaitu sebesar 96,03 

33. Indikator ñNilai Pengelolaan Barang Milik Negaraò merupakan indikator baru pada 

tahun 2024 dengan reviu target dari pengampu yaitu sebesar 86. 

34. Indikator ñPresentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeriò merupakan 

indikator baru pada tahun 2024 dengan reviu target dari pengampu yaitu sebesar 

60. 

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2024 pada sasaran program berdasarkan 

Renstra tahun 2020-2024 yang telah ditetapkan berdasarkan tren data capaian 

periode Renstra tahun sebelumnya. Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB 

nomor 53 tahun 2014, maka Balai Besar POM di Jakarta sebagai unit kerja Eselon II 

wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima 

amanah (Kepala Balai Besar POM di Jakarta) dengan pemberi amanah (Kepala 

BPOM RI) untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja 

aparatur. Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan outcome 

yang akan dan seharusnya dicapai untuk memudahkan terwujudnya organisasi yang 

akuntabel. 

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan 

mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam 

laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi dan 

digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan periode berikutnya. 

Tabel  Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Jakarta Tahun 2024 

 

NO. SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

TARGET 

1, 

01 - 
Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat 
di masing-masing 

01 - Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

87,5 

02 - Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

96,5 

03 - Persentase Obat yang 
aman dan bermutu  berdasarkan 
hasil pengawasan 

83 
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NO. SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

TARGET 

wilayah kerja 
UPT 

04 - Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan 

92,5 

05 - Persentase pangan 
fortifikasi yang memenuhi syarat 

85 

2, 

02 - 
Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana obat dan 
makanan serta 
pelayanan publik 
di masing masing 
wilayah kerja 
UPT 

01 - Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

93 

02 - Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

 

90,9 

    

03 - Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu 

98,7 

04 - Persentase sarana 
produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan 

74 

05 - Persentase sarana 
distribusi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan 

80 

06 - Indeks Pelayanan Publik 
4,9 

07 - Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan Obat Tradisional 
dan Kosmetik yang baik 

100 

08 - Persentase Keterlibatan 
UPT dalam Program Sediaan 
Farmasi Makanan Minuman 
Serta Program Pemberdayaan 
Masyarakat Bidang Kesehatan 
di Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 

3, 

03 - 
Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat dan 
Makanan di 
masing- masing 
wilayah kerja 
UPT 

01 - Tingkat Efektifitas KIE 
Obat dan Makanan 

96,7 

02 - Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak Sekolah 
(PJAS) Aman 

115 

03 - Jumlah desa pangan 
aman 

36 

04 - Jumlah pasar pangan 
aman berbasis komunitas 

6 
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NO. SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

TARGET 

4, 

04 - 
Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian Obat 
dan Makanan di 
masing ï masing 
wilayah kerja 
UPT 

01 - Persentase sampel Obat 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

100 

02 - Persentase sampel 
makanan yang diperiksa dan 
diuji sesuai standar 

100 

5, 

05 - 
Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan Obat 
dan Makanan di 
masing-masing 
wilayah kerja 
UPT 

01 - Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

65 

6, 

06 - 
Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data 
dan informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

01 - Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian Obat 
dan Makanan sesuai standar 
GLP 

88 

02 - Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang optimal 

3 

7, 

07 - 
Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan 

01 - Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness index) 
terhadap Obat dan Makanan 
aman dan bermutu 

91,9 

8, 

08 - 
Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan 
masyarakat 
terhadap kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

01 - Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap pemberian  
bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

95,2 

02 - Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

80,16 

03 - Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap Layanan 
Publik UPT 

95,25 
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NO. SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN 

TARGET 

9, 

09 - 
Terwujudnya tata 
kelola 
pemerintahan 
UPT yang 
optimal 

02 - Indeks RB UPT 91,41 

03 - Nilai AKIP UPT 83,66 

05 - Nilai Pengelolaan 
Kearsipan 

93,42 

10, 

10 - 
Terwujudnya 
SDM UPT yang 
berkinerja optimal 

01 - Indeks Profesionalitas 
ASN UPT 

91,5 

11, 

11 - 
Terkelolanya 
Keuangan UPT 
secara Akuntabel 

01 - Nilai Kinerja Anggaran 
UPT 

89,9 

02 - Nilai Kualitas 
Pengelolaan Barang dan Jasa 

96,03 

03 - Nilai Pengelolaan Barang 
Milik Negara 

86 

04 - Presentase Realisasi 
Penggunaan Produk dalam 
Negeri 

60 
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2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 

Rencana  Aksi  Perjanjian  Kinerja  merupakan  dasar  pemantauan  tiap  triwulan  

yang digunakan untuk penilaian kinerja secara berkala.    Berdasarkan hasil 

monitoring dan evaluasi capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOM di 

Jakarta.  Berdasarkan surat  Sekretaris Utama B-PR.07.2.21.05.24.353 tanggal  

07 Mei 2024 tentang Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024 atas  

Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 466 Tahun 2023 Tentang Pedoman 

Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja 

Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran, terdapat perubahan tools penilaian 

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang merupakan salah satu komponen dalam 

penilaian indikator Nilai Kinerja Anggaran (NKA). Pada TA 2024, Nilai EKA diukur 

dengan 2 komponen yaitu ñefektivitas perencanaan anggaranò (capaian RO) dan 

ñefisiensi perencanaan anggaranò (penggunaan SBK dan efisiensi SBK), di mana 

komponen efisiensi perencanaan anggaran dilakukan penilaian di akhir tahun 

pelaksanaan anggaran. Terkait hal tersebut, serta mempertimbangkan hasil 

evaluasi triwulan I Tahun 2024 capaian kinerja Unit Kerja di Lingkungan BPOM, 

perlu dilakukan penyesuaian terhadap target NKA Unit Organisasi/Satker yang 

terdapat dalam dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Tahun 2024. 

Sesuai dengan surat Kepala  Balai Besar POM di Jakarta nomor 

PR.07.01.7A.06.24.109 tanggal  28  Juni  2024  perihal Permohonan  Perubahan  

Target  Indikator  Kinerja  Utama ñPersentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baikò dan 

ñPersentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standarò Biro  

Perencanaan  dan  Keuangan  telah  mereviu  dan  mempertimbangkan  justifikasi 

usulan revisi target Bulanan pada dokumen RAPK Tahun 2024. Berikut lampiran 

RAPK BBPOM di Jakarta Tahun 2024: 
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Tabel 7. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Jakarta Tahun 2024 

Sasaran Strategis   Indikator 
Target Bulanan (kumulatif)  Anggaran  

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES  

Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat di 

masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

1 
Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 
0 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 87,5 782.211.200 

2 
Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 
0 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 96,5 469.973.750 

3 

Persentase Obat yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

0 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 782.211.200 

4 

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

0 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 92,5 
92,

5 
469.973.750 

5 
Persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat 
0 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 199.388.300 

Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap 

keamanan dan 

mutu Obat dan 

Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

6 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan 

bermutu di masingïmasing 

wilayah kerja BBPOM di 

Jakarta 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
91,

9 
259.551.850 

Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan  

7 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 95,2 262.581.900 
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Sasaran Strategis   Indikator 
Target Bulanan (kumulatif)  Anggaran  

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES  

Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan Obat 

dan Makanan di 

masing ïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

8 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas kinerja Pengawasan Obat 

dan Makanan 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 80,16 370.613.900 

9 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik 

BPOM 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 95,25 115.919.900 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik di 

masing masing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

10 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 172.809.900 

11 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 90,9 
90,

9 
172.809.900 

12 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 98,7 
98,

7 
1.204.810.400 

13 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 225.069.600 

14 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 984.599.700 

15 Indeks Pelayanan Publik 0 0 0 0 0 0 0 0 4,9 4,9 4,9 4,9 138.419.900 

16 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

3,3 10 24,2 37,5 37,5 47 48 49 50 65,8 95,8 100 394.513.600 
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Sasaran Strategis   Indikator 
Target Bulanan (kumulatif)  Anggaran  

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES  

pembuatan OT dan Kosmetik 

yang baik 

17 

Persentase Keterlibatan UPT 

dalam Program Sediaan 

Farmasi Makanan Minuman 

Serta Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

0 0 20 20 20 40 40 40 60 60 60 95 338.181.950 

Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, edukasi 

Obat dan Makanan 

di masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

18 
Tingkat efektifitas KIE Obat 

dan Makanan 
0 0 96,7 96,7 96,7 96,7 96,7 96,7 96,7 96,7 96,7 

96,

7 
4.389.056.900 

19 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

0 0 20 20 40 55 55 70 70 70 90 115 969.243.000 

20 Jumlah desa pangan aman 0 0 20 25 40 40 45 70 70 80 85 36 1.355.988.000 

21 
Jumlah pasar aman dari 

bahan berbahaya 
0 0 25 25 25 25 25 25 25 25 25 6 170.684.000 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

produk dan 

pengujian Obat dan 

Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

22 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

5 5 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 1.337.535.000 

23 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

5 5 10 20 30 50 60 70 80 90 95 100 1.087.030.300 
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Sasaran Strategis   Indikator 
Target Bulanan (kumulatif)  Anggaran  

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES  

Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat dan 

Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Jakarta 

24 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan 

5 10 15 20 25 30 35 45 50 55 60 65 1.272.352.000 

Terwujudnya 

tatakelola 

pemerintahan 

BBPOM di Jakarta 

yang optimal 

25 Indeks RB BBPOM di Jakarta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 91,41 6.100.708.950 

26 Nilai AKIP  BBPOM di Jakarta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 83,66 7.585.495.050 

27 Nilai Pengelolaan Kearsipan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 93,42 25.935.450 

Terwujudnya SDM 

BBPOM di Jakarta 

yang berkinerja 

optimal 

28 
Indeks Profesionalitas ASN  

BBPOM di Jakarta 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 91,5 10.252.990.770 

Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan data 

dan informasi 

pengawasan obat 

dan makanan 

29 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai standar 

GLP 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 88 2.462.606.500 

30 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi  BBPOM di Jakarta 

yang optimal 

0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 157.495.500 

Terkelolanya 

Keuangan BBPOM 

di Jakarta secara 

Akuntabel 

31 
Nilai Kinerja Anggaran  

BBPOM di Jakarta 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

89,

9 
6.166.950.750 

32 
Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang dan Jasa 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

96,

03 
145.121.050 



   

68  
 

 

 

 

 

 

Sasaran Strategis   Indikator 
Target Bulanan (kumulatif)  Anggaran  

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES  

33 
Nilai Pengelolaan Barang Milik 

Negara 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 86 351.141.030 

34 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk dalam 

Negeri 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 60 145.121.050 

Total 51.319.096.000 
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2.5. METODE PENGUKURAN 

Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan mengumpulkan data 

realisasi kegiatan di BBPOM di Jakarta sebagai data dukung realisasi indikator setiap 

bulannya. Setiap bulan data dukung tersebut diolah untuk menghitung realisasi 

indikator yang didukungnya.  Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan 

membandingkan realisasi terhadap target yang telah ditetapkan dalam perjanjian 

kinerja.  Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah Sub Bagian 

Substansi Program dan Evaluasi. Capaian kinerja dihitung dengan formulasi berikut: 

ϷὅὥὴὥὭὥὲ
ὙὩὥὰὭίὥίὭ

ὝὥὶὫὩὸ
ρππϷ 

Kriteria Capaian Notifikasi Warna 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

>120%  

Sangat Baik 100% < x Ò 120%  

Baik =100%  

Cukup 70% Ò x < 100%  

Kurang <70%  

Tabel 8. Kriteria Capaian Indikator yang Digunakan 

Selanjutnya, dilakukan penghitungan rata-rata dari capaian indikator kinerja di 

setiap sasaran strategis yang disebut dengan Nilai Sasaran Strategis (NSS). 

Kemudian, nilai dari seluruh NSS dalam setiap Perspektif dikonsolidasi sehingga 

menghasilkan Nilai Perspektif (NP) dengan formula berikut: 

 

 

Keterangan: 

NP : Nilai Perspektif 

NSS : Nilai Sasaran Strategis 

SS : Sasaran Strategis 

 

Apabila dalam suatu periode pelaporan, terdapat Sasaran Strategis yang tidak 

memiliki nilai (n/a), maka Sasaran Strategis tersebut tidak dimasukkan dalam 

perhitungan. Selanjutnya, hasil konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh 

realisasi indikator kinerja dalam satu Peta Strategi disebut Nilai Pencapaian Sasaran 

 
NP= ×NSS/×SS 
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Strategis (NPSS). NPSS digunakan untuk menilai kinerja unit/satuan kerja yang 

memiliki peta strategi. NPSS dapat dihitung dengan formula berikut: 

 

 

Keterangan: 

NPSS : Nilai Pencapaian Sasaran Strategis 

NP : Nilai Perpektif 

SS : Perspektif 

 

Kinerja yang dicapai organisasi diberikan peredikat kinerja organisasi sebagai 

acuan dalam penetapan sebaran predikat kinerja pegawai. Penetapan predikat kinerja 

organisasi berdasarkan pada capaian kinerja organisasi yaitu NPSS dan mengikuti 

ketentuan sebagai berikut: 

Predikat NPSS Notifikasi Warna 

Istimewa >100  

Baik 90 Ò NPSS Ò 100  

Butuh Perbaikan 70 Ò NPSS < 90  

Kurang 50 Ò NPSS < 70  

Sangat Kurang <50  

Tabel 9. Predikat Kinerja Organisasi Berdasarkan NPSS 

 

 

Pada pengukuran perbandingan realisasi kinerja triwulan dengan target tahunan, 

capaian kinerja hasil perbandingan ini dinyatakan dalam kategori berikut: 

Kategori Penjelasan Notifikasi Warna 

Tercapai/Melampaui Apabila persentase 

capaian 

indikator kinerja s.d. 

triwulan 

n dibandingkan dengan 

target 

akhir tahun n sebesar Ó 

100%. 

 

NPSS= ×NP/×P 
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Kategori Penjelasan Notifikasi Warna 

Akan Tercapai Apabila persentase 

capaian 

indikator kinerja s.d. 

triwulan 

n dibandingkan dengan 

target 

akhir tahun n sebesar 70% 

- 

<100% (70 Ò x < 100). 

 

Perlu Upaya Keras Apabila persentase 

capaian 

indikator kinerja s.d. 

triwulan 

n dibandingkan dengan 

target 

akhir tahun n sebesar 

<70% (x 

< 70). 

 

Tabel 10. Pengukuran Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan dengan Target Tahunan 

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu 

kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output 

yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output 

sama atau lebih tinggi dari capaian input.  

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input: 

ὍὉ
ϷὅὥὴὥὭὥὲ ὕόὸὴόὸ

Ϸ ὙὩὲὧὥὲὥ ὅὥὴὥὭὥὲ Ὅὲὴόὸ
 ὍὉ 

ρππϷ

ρππϷ
ρ 

 

 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

efisiensi (SE). Apabila IE Ó SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE Ò SE maka 

kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak 

efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi 

atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan 

persamaan: 
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ὝὉ
ὍὉὛὉ

ὛὉ
 

Tingkat Efisiensi dihitung sebagaimana tercantum dalam Tabel 11 berikut: 

NO TINGKAT EFISIENSI CAPAIAN 

1 < 0 TIDAK EFISIEN 

2 0 - 0,2 100% (EFISIEN) 

3 0,21 ï 0,4 95% (EFISIEN) 

4 0,41 ï 0,6 92% (EFISIEN) 

5 0,61 ï 0,8 90% (EFISIEN) 

6 0,81 ï 1,0 88% (EFISIEN) 

7 1,01 ï 1,2 86% (TIDAK EFISIEN) 

8 1,21 ï 1,4 84% (TIDAK EFISIEN) 

9 1,41 ï 1,6 80% (TIDAK EFISIEN) 

10 1,61 ï 1,8 78% (TIDAK EFISIEN) 

11 >1,81 75% (TIDAK EFISIEN) 

Tabel 11. Tingkat Efisiensi Kinerja Suatu Kegiatan 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

Pada Penetapan Kinerja Balai Besar POM di jakarta tahun 2024 memuat 3 (tiga) 

Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan dengan 34 (indikator kinerja) 

sesuai peta strategi OTK baru. Nilai Pencapaian Sasaran (NPSS) kegiatan Balai 

Besar POM di Jakarta tahun 2024 (Periode Renstra 2020-2024) adalah 105,13% 

dengan kriteria capaian ñISTIMEWAò. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) 

BBPOM di Jakarta merupakan rata-rata dari 3 Nilai Perspektif (NP), yaitu: 

Stakeholder Perspective dengan NP 101,0%6 dengan kriteria ñSangat Baikò, Internal 

Process Perspective dengan NP 107,10% dengan kriteria ñSangat Baikò dan Learning 

& Growth Perspective dengan NP 107,22% dengan kriteria ñSangat Baikò secara rinci 

NPSS dapat dilihat pada tabel berikut : 

No. Perspective 
% 

Capaian 
Kriteria Keterangan 

1 Stakeholder Perspective 101,06 Sangat Baik  

2 
Internal Process 

Perspective 
107,10 Sangat Baik  

3 
Learning & Growth 

Perspective 
107,22 Sangat Baik  

NPSS (NILAI PENCAPAIAN 

SASARAN STRATEGIS) TOTAL 
105,13 Istimewa  

 

Tabel 12. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Balai Besar POM di Jakarta 
Tahun 2024 

 

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) merupakan hasil rata-rata dari 3 Nilai 

Perspektif (NP) dimana NP adalah hasil konsolidasi dari 11 Sasaran Strategis yang 

dihasilkan dari capaian 34 indikator kinerja. Berdasarkan Nota Dinas dari Kepala Biro 

Perencanaan dan Keuangan Nomor: KP.17.21.11.24.349 tanggal 28 November 2024 

tentang Tanggapan Atas Usulan Perubahan Target Indeks Profesionalitas ASN (IP 

ASN) Tahun 2024 maka indikator tersebut dikeluarkan dari perhitungan NPSS 

dikarenakan adanya perubahan instrumen pengukuran IP ASN dari BKN yaitu 
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adanya perubahan instrument bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya 

meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil 

penilaian kinerja 

Selanjutnya berdasarkan Nota Dinas dari Sekretaris Utama terkait Ketentuan 

Pengukuran Kinerja Tahun 2024 Nomor: PR-09.03.2.01.25.42, beberapa indikator 

kinerja dilakukan konversi capaian indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala 

BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di 

Lingkungan BPOM. Indikator pada BBPOM di Jakarta yang dapat dikonversi yaitu 

pada indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dan 

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target 

100% dan realisasi 100% dan indikator Indeks Pengalolaan Data dan Informasi 

dengan target 3 dan realisasi kinerja 3 dapat dikonversi capaiannya menjadi 120%. 

Capaian kinerja masing-masing dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut: 

Sasaran Strategis Indikator 

Output 

Kategori 

Target Realisasi Capaian  
Capaian 

Penyesuaian 

Terwujudnya Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi syarat di 
masingïmasing 
wilayah di Jakarta  

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

87,50 87,86 100,41 100,41 

Sangat Baik  

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

96,50 92,73 96,09 96,09 

Cukup 

Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

83,00 84,24 101,49 101,49 

Sangat Baik  

Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

92,50 86,1 93,08 93,08 

Cukup 

Persentase pangan fortifikasi 
yang memenuhi syarat 

85,00 90,55 106,53 106,53 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 99,52 

Cukup  

Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan di 
masingmasing 
wilayah kerja BBPOM 
di Jakarta  

Indeks kesadaran masyarakat 
(awareness index) terhadap 
Obat dan Makanan aman dan 
bermutu di masingïmasing 
wilayah kerja BBPOM di Jakarta 

91,9 92 100,11 100,11 
Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 100,11 

Sangat Baik  

Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan 
masyarakat terhadap 

Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan 
dan pembinaan pengawasan 
Obat dan Makanan 

95,2 97,94 102,88 102,88 

Sangat Baik  
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Sasaran Strategis Indikator 

Output 

Kategori 

Target Realisasi Capaian  
Capaian 

Penyesuaian 

kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan masyarakat 
atas kinerja Pengawasan Obat 
dan Makanan 

80,16 85,89 107,15 107,15 

Sangat Baik  

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik BPOM 

95,25 95,81 100,59 100,59 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 103,54 

Sangat Baik  

 STAKEHOLDER PERSPECTIVE   101,06 

Sangat Baik  

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan sarana 
obat dan makanan 
serta pelayanan 
publik di masing 
masing wilayah 
BBPOM di Jakarta 

Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
Inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

93,00 95,23 102,40 102,40 

Sangat Baik  

Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

90,90 91,02 100,13 100,13 

Sangat Baik  

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu 

98,70 99,53 100,84 100,84 

Sangat Baik  

Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

74,00 83,23 112,47 112,47 

Sangat Baik  

Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

80,00 77,32 96,65 96,65 

Cukup  

Indeks Pelayanan Publik 4,90 4,94 100,82 100,82 

Sangat Baik  

Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik 

100,00 100,00 100 100,00 

Baik  

Persentase Keterlibatan UPT 
dalam Program Sediaan 
Farmasi Makanan Minuman 
serta Program Pemberdayaan 
Masyarakat Bidang Kesehatan 
di Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

95 100 105,26 105,26 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 102,32 

Sangat Baik  

Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di 
masing-masing 
wilayah BBPOM di 
Jakarta 

Tingkat efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 

96,7 96,73 100,03 100,03 

Sangat Baik  

Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
Aman 

115 116 100,87 100,87 

Sangat Baik  

Jumlah desa pangan aman 36,00 36,00 100 100,00 

Baik  

Jumlah pasar aman berbasis 
komunitas 

6,00 6,00 100 100,00 

Baik  
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Sasaran Strategis Indikator 

Output 

Kategori 

Target Realisasi Capaian  
Capaian 

Penyesuaian 

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 100,23 

Sangat Baik  

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan produk 
dan pengujian Obat 
dan Makanan di 
masing ïmasing 
wilayah BBPOM di 
Jakarta 

Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

100,00 100,00 100 120,00 

Sangat Baik  

Persentase sampel makanan 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

100,00 100,00 100 120,00 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 120,00 

Sangat Baik  

Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan kejahatan 
Obat dan Makanan di 
masingmasing 
wilayah kerja BBPOM 
di Jakarta  

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 

65,00 68,81 105,86 105,86 
Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 105,86 

Sangat Baik  

 INTERNAL PROCESS   107,10 
Sangat Baik  

Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
UPT yang optimal 

Indeks RB BBPOM di Jakarta 91,41 93,01 101,75 101,75 

Sangat Baik  

Nilai AKIP BBPOM di Jakarta 83,66 83,02 99,23 99,23 

Cukup  

Nilai Pengelolaan Kearsipan 93,42 95,49 102,22 102,22 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 101,07 

Sangat Baik  

Terwujudnya SDM 
BBPOM di Jakarta 
yang berkinerja 
optimal  

Indeks Profesionalitas ASN 
BBPOM di Jakarta 

91,5 87,79 95,95 95,95 

Cukup  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 95,95 
Cukup  

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi 
pengawasan obat 
dan makanan  

Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian Obat 
dan Makanan sesuai standar 
GLP 

88 91,24 103,68 103,68 

Sangat Baik  

Indeks pengelolaan data dan 
informasi BBPOM di Jakarta 
yang optimal 

3 3 100 120,00 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 111,84 

Sangat Baik  

Terkelolanya 
Keuangan BBPOM di 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM 
di Jakarta 

89,9 91,56 101,85 101,85 

Sangat Baik  
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Sasaran Strategis Indikator 

Output 

Kategori 

Target Realisasi Capaian  
Capaian 

Penyesuaian 

Jakarta secara 
Akuntabel  

Nilai Kualitas Pengelolaan 
Barang dan Jasa 

96,03 100 104,13 104,13 

Sangat Baik  

Nilai Pengelolaan Barang Milik 
Negara 

86 98,53 114,57 114,57 

Sangat Baik  

Presentase Realisasi 
Penggunaan Produk dalam 
Negeri 

60 68,68 114,47 114,47 

Sangat Baik  

NILAI SASARAN STRATEGIS (NSS) 108,75 

Sangat Baik  

LEARNING &  GROWTH   107,22 

Sangat Baik  

NILAI PENCAPAIAN SASARAN STRATEGIS (NPSS)   105,13 
Istimewa   

 

 

Tabel 13. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Balai Besar POM di Jakarta Tahun 
2024 

Pencapaian sasaran strategis tahun 2024 diukur terhadap 34 indikator kinerja 

utama dari 34 indikator kinerja yang ditetapkan, terdapat 24 indikator mencapai target 

dengan kriteria ñSangat Baikò (100% < x < 120%), 6 indikator mencapai kriteria ñBaikò 

(=100%) dan 4 indikator mempunyai capaian ñCukupò (70% Ò x < 100%).  

Kriteria sangat baik menunjukkan bahwa penguatan pengawasan Obat dan 

Makanan menjadi komitmen utama harus terus dipertahankan dan diperkuat secara 

optimal sehingga produk-produk obat, obat tradisional, kosmetik, suplemen 

kesehatan dan makanan di Provinsi DKI Jakarta tetap terjamin aman, 

bermanfaat/berkhasiat dan bermutu untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

Upaya yang telah dilakukan untuk mencapai target tersebut sehingga dapat 

memperkuat pengawasan Obat dan Makanan antara lain membentuk tim koordinasi 

dan pengawasan terpadu dengan pemerintah daerah dan lintas sektor terkait. Dari 

aspek produksi telah dilakukan upaya meningkatkan keamanan dan mutu produk 

obat dan makanan dengan intensifikasi pembinaan, bimbingan dan konsultasi 

pemenuhan cara produksi yang baik, informasi standar mutu dan penggunaan bahan 

berbahaya yang dilarang serta peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada 

produsen sehingga produk yang dihasilkan aman, bermutu dan 
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berkhasiat/bermanfaat. Terlebih dalam kondisi pasar bebas, AFTA dan MEA yang 

sudah berlangsung saat ini dan tidak dapat dibendung lagi masuknya produk-produk 

impor melalui jalur resmi maupun ilegal, maka dibutuhkan pengawasan yang 

komprehensif dan lebih kearah hulu yaitu sebelum produk beredar di masyarakat 

secara intensif. Untuk antisipasi dampak produk yang tidak memenuhi persyaratan 

mutu dan keamanan serta berisiko terhadap kesehatan maka dilakukan KIE bagi 

masyarakat untuk lebih berhati-hati memilih dan mengkonsumsi produk obat dan 

makanan melalui kampanye masif di media sosial, penyuluhan, brosur, banner dan 

poster di tempat-tempat strategis serta upaya mendorong peran aktif masyarakat 

dalam mencari informasi dan pengetahuan tentang obat dan makanan. 

 

2.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI  

Capaian sasaran strategis I, yaitu ñTerwujudnya Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakartaò, dapat dilihat sesuai 

dengan indikator sebagai berikut: 

 

1. Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat 

Persentase obat yang memenuhi syarat dihitung berdasarkan hasil evaluasi 

terhadap obat yang disampling secara acak. Obat mencakup obat, bahan obat, 

narkotika, psikotropika, prekursor, obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan 

Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).  

Sampling dilakukan terhadap obat beredar berdasarkan Data Survei Produk 

Beredar dan kerangka sampling acak di tahun  berjalan. Sampel Obat disampling 

sesuai dengan pedoman sampling tahun berjalan. 

Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa nomor 

izin edar); 

2. Produk kedaluwarsa; 

3. Produk rusak; 

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan 

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

Alur pemeriksaan hasil sampling obat dilakukan secara  berjenjang   dan 

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai memenuhi 
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ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 

dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5. Jumlah 

produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk kriteria 1 atau 

2 atau 3, maka tidak dilakukan pengujian. Apabila sampel yang diperiksa TMK 

penandaan, maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS 

pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS. 

Persentase obat yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Jakarta 

diperoleh dengan rumus: 

 

 

A. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

 

Tabel 14. Capaian Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

Realisasi persentase obat yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah 87.86%, 

diperoleh dari hasil pemeriksaan dan pengujian 1639 sampel acak obat yang 

dilakukan oleh BBPOM di Jakarta, dengan hasil 1440 sampel MS (memenuhi 

syarat), 197 sampel TMS (tidak memenuhi syarat hasil uji dan atau tidak 

memenuhi ketentuan penandaan) dan 2 sampel Tanpa Izin Edar (TIE). 

Capaian persentase obat yang memenuhi syarat pada tahun 2024 yaitu 

100,41% dengan kriteria ñSangat baikò. 
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B. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

Berdasarkan Gambar 12, mulai tahun 2020 sampai dengan tahun 2024, 

realisasi obat yang memenuhi syarat terus mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2024, target mengalami peningkatan menjadi 87,5%, sehingga 

presentase capaian obat yang memenuhi syarat menjadi turun. Namun 

demikian, presentase obat yang memenuhi syarat di wilayah DKI Jakarta 

sudah memenuhi target yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Target presentase obat yang memenuhi syarat mengalami beberapa 

perubahan pada Rencana Strategis. Pada awal RPJMN ditetapkan, target 

tahun 2024 ditetapkan cukup tinggi sebesar 90. Berdasarkan tren capaian 

tahun sebelumnya, Balai Besar POM di Jakarta belum memenuhi target, 

maka target ini dinilai tidak mungkin dapat dicapai, sehingga dilakukan 

penyesuaian target pada reviu renstra tahun 2021 menjadi 83. Sesuai 

dengan perjanjian kinerja tahun 2024 target presentase obat yang memenuhi 

syarat dinaikkan menjadi 87,5. Perhitungan capaian perubahan target Tahun 

2024 dengan realisasi tahun 2023 beserta kategorinya dijelaskan dalam 

Tabel 15 berikut: 

 

Di tahun 2024 terjadi penurunan capaian sebesar 6,27% dari tahun 

sebelumnya menjadi 100,41% . Turunnya capaian persentase obat yang 
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memenuhi syarat setiap tahunnya dari tahun 2020-2024 juga diiringi dengan 

semakin naiknya target yang ditetapkan dari tahun 2020-2024, terutama 

perubahan target di tahun 2023 yang mengalami penyesuaian cukup besar 

dari 82% menjadi 87,5%.  

Realisasi indikator kinerja tahun 2024 sebesar 87,86% sudah mencapai 

taget jangka menengah 2024 yaitu 87,5% dan persentase capaian obat yang 

memenuhi syarat hingga akhir tahun 2024 dalam periode tahun 2020-2024 

sebesar 100,41% dengan kriteria ñtercapaiò. 

 

 

C. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain 

 

Gambar 14. Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi 
Syarat  

 

Berdasarkan Gambar, dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase 

obat yang memenuhi syarat  tahun 2024 yang paling tinggi adalah BBPOM 

di Bandung dan yang paling rendah adalah BBPOM di Jakarta. Target yang 

ditetapkan untuk masing-masing BBPOM berbeda, sehingga nilai 

capaiannya juga berbeda. Presentase capaian terhadap target yang paling 

Jakarta Yogyakarta Surabaya Bandung Semarang

Target 87,50 93,70 92,54 98,50 95,50

Realisasi 87,86 92,06 93,07 96,71 93,65

Target Nasional 94,75 94,75 94,75 94,75 94,75

Capaian (%) 100,41 98,25 100,58 98,18 98,06
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tinggi adalah BBPOM di Surabaya dan yang paling rendah adalah BBPOM di 

Semarang. Hanya BBPOM Bandung yang realisasinya sudah memenuhi 

target nasional. 

 

D. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja 

ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) 

Capaian indikator presentase obat yang memenuhi syarat tahun 2024, 

sudah mencapai target dengan kategori sangat baik. Komoditi obat, obat 

tradisional, kosmetik dan supleman kesehatan yang sudah tersampling 

sebanyak 1639 sampel dengan metode random sampling dari target 

sebanyak 1631 sampel. Metode ramdom sampling yang digunakan tahun 

2024 ini, masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu dengan menggunakan 

aplikasi random generator atau sejenisnya. Pada pelaksanaannya, sampling 

dilakukan secara acak di sarana dengan melakukan pendataan stok yang 

ada di sarana tersebut berdasarkan kategori atau kelas terapi. 

Peningkatan/penurunan kinerja tergantung pada komitmen pelaku 

industri dalam mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik terkait 

kualitas produk maupun penandaan dan legalitasnya. 

Banyaknya kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan penandaan 

menyumbang porsi terbesar persentase produk obat yang tidak memenuhi 

syarat. Hal ini disebabkan pendaftaran produk kosmetik hanya melalui 

notifikasi tanpa melalui evaluasi premarket yang komprehensif. Selain 

kosmetik, banyak juga ditemukan obat tradisional yang tidak memenuhi 

ketentuan penandaan, sedangkan untuk komoditi lain relative lebih baik. 

Juga masih ditemukan adanya produk kosmetik dan obat tradisional yang 

tidak memenuhi syarat pengujian. Bahkan ada produk kosmetik dan obat 

tradisional yang tidak memenuhi ketentuan penandaan dan sekaligus tidak 

memenuhi syarat pengujian. Rincian sampel yang tidak memenuhi syarat 

adalah sebagai berikut : 

1) Sampel Obat dengan 17 sampel TMS (1 sampel TMS kadar Tripolidin, 1 

sampel TMS Disolusi Klordiazepoksid, 3 sampel TMS ALT-AKK, 1 

sampel rokok TMS Nikotin, dan 1 sampel cangkang kapsul TMS dan  

sisanya TMK penandaan); 



  

74  
  

2) Sampel Obat Bahan Alam  dengan 38 sampel TMK dan 25 sampel TMS 

(6 sampel TMS ALT, 4 sampel TMS Kadar etanol, 2 sampel TMS 

Metanol, 1 sampel TMS Kadar Etilen glycol, 2 sampel TMS BKO-Natrium 

diklofenak, 2 sampel TMS Kafein, 5 sampel TMS AK.Enterobacteriaceae, 

3 sampel TMS Clostridia) 

3) Sampel obat kuasi 1 sampel TMS Kadar Metanol dan Etanol 

4) Sampel suplemen kesehatan dengan 9 sampel TMK dan 4 sampel TMS 

(2 sampel TMS Kadar vitamin B kompleks, 1 sampel TMS Kadar Etanol, 

dan 1 sampel TMS Vitamin C); dan 

5) Sampel kosmetik dengan 194 sampel TMK penandaan dan 4 sampel 

TMS (3 sampel TMS Metanol dan 1 sampel TMS ALT) 

Sampel yang tidak memenuhi syarat sebagian besar disebabkan TMK 

Penandaan. Untuk produk kosmetik, TMK yang paling banyak adalah klaim 

yang berlebihan misalnya ñkrim ini dapat memutihkan kulitò sedangkan untuk 

produk obat tradisional, TMK yang paling banyak adalah tidak 

mencantumkan peringatan/perhatian dalam kemasan misalnya ñTidak boleh 

digunakan pada anak-anak, wanita hamil dan menyusuiò 

Evaluasi terhadap pelaksanaan sampling dan pengujian dilakukan secara 

terkoordinir oleh Region Semarang melalui link bit.ly 

https://linktr.ee/MRL_Semarang setiap bulannya sehingga bisa terpantau 

hasil pengujian sampel yang dikerjakan oleh laboratorium di regional. Selain 

itu, monitoring dan evaluasi juga dilakukan melalui SIPT.  

BBPOM di Jakarta telah melakukan intervensi untuk meningkatkan 

pemenuhan target indikator kinerja, antara lain: 

1) Pengawasan premarket dan post-market yang komprehensif, 

profesional dan independen akan menghasilkan produk Obat dan 

Makanan yang aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu. 

2) Intervensi pengawasan yang dilakukan secara rutin dan terus-menerus 

kepada industri farmasi untuk pemenuhan penerapan Cara Produksi 

Obat yang Baik (CPOB), sehingga produk obat yang dihasilkan 

memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian penandaannya. Apabila 

industri farmasi melakukan pelanggaran terhadap pemenuhan CPOB 

maka industri farmasi wajib membuat Corrective Action Preventive 

Action (CAPA) dan dilakukan monitoring secara berkesinambungan 

https://linktr.ee/MRL_Semarang
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sehingga menjamin obat yang diproduksi memenuhi standar, baik 

secara kualitas maupun kesesuaian dengan dokumen registrasi. 

3) Intervensi pengawasan juga dilakukan terhadap industri komoditi 

lainnya untuk pemenuhan penerapan Cara Produksi Kosmetik yang 

Baik (CPKB) atau Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) 

agar produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek 

kesesuaian penandaannya. Seperti halnya industry farmasi, industri 

kosmetik dan obat tradisional pun harus membuat CAPA jika ada 

ketidaksesuaian terhadap pemenuhan CPKB/CPOTB dan juga 

dilakukan monitoring secara berkesinambungan untuk menjamin mutu 

produk yang diproduksi memenuhi standar (secara kualitas maupun 

kesesuaian dengan dokumen registrasinya). 

4) Peningkatan koordinasi dengan Badan POM dan Balai Besar / Balai 

POM seluruh Indonesia terkait temuan produk TMS (tidak memenuhi 

Syarat) pengujian maupun TMK (tidak memenuhi ketentuan) 

penandaan untuk produksi Industri  di luar DKI Jakarta. 

5) Pelaksanaan kegiatan penyidikan selalu ditingkatkan yang diimbangi 

dengan peningkatan kompetensi personel, dengan demikian cakupan 

temuan pelanggaran di bidang obat dan makanan menjadi lebih luas. 

 

E. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja 

Sumber daya yang digunakan dalam pencapaian target indikator kinerja 

antara lain adalah anggaran. Berikut adalah analisis efisiensi penggunaan 

anggaran dalam pencapaian target presentase obat yang memenuhi syarat 

BBPOM di Jakarta tahun 2024: 

No Indikator 

Output Input (anggaran) 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

T R % T R % 

1 
Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat 

87,50 87,86 100,41% 782.211.200 761.690.535 97,38% 1,03 0,03 100% Efisien 

 

Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran efisien karena nilai IE>1, presentase capaian output lebih 

besar dibanding presentase anggaran. Pada tahun 2024 telah dilakukan 

pemanfaatan kembali sisa anggaran melalui mekanisme revisi anggaran 
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untuk pemenuhan reagen, media dan baku pembanding sehingga 

penyerapan anggaran dapat lebih maksimal.  

 

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Berbagai kegiatan yang telah dilakukan Balai Besar POM di Jakarta 

sebagai upaya meningkatkan capaian indikator persentase obat yang 

memenuhi syarat sebagaimana dijelaskan di atas merupakan kegiatan yang 

cukup efektif untuk menunjang keberhasilan pencapaian target, namun masih 

perlu ditingkatkan intensifikasinya dan diperluas cakupannya. 

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian persentase 

obat yang memenuhi syarat antara lain: 

1) Adanya penerapan sistem manajemen mutu ISO 17025:2017 secara 

konsisten dalam pelaksanaan pengujian di laboratorium BBPOM di 

Jakarta. 

2) Peningkatan kompetensi personil  merupakan faktor penting yang 

menunjang keberhasilan pencapaian kinerja. Harus dapat dipastikan 

bahwa personil telah melakukan evaluasi penandaan secara tepat dan 

melakukan pengujian secara valid (akurat), sehingga dapat dihindari 

kemungkinan terjadinya hasil pengujian yang salah (misalnya 

seharusnya memenuhi syarat tapi disimpulkan tidak memenuhi syarat 

karena pengujian kurang valid) dan hasil evaluasi penandaan yang 

kurang tepat (seharusnya memenuhi ketentuan namun disimpulkan tidak 

memenuhi ketentuan).  

3) Kondisi alat laboratorium dapat mempengaruhi validitas hasil pengujian. 

Laboratorium harus memastikan bahwa alat laboratorium yang 

digunakan sudah terkalibrasi / terverifikasi dan layak pakai sehingga 

memberikan hasil pengujian yang valid 

 

G. Upaya peningakatan kinerja 

Segala Upaya yang dilakukan oleh BBPOM di Jakarta berupa kegiatan 

pengawasan, penyidikan serta peningkatan koordinasi dengan Badan POM 

dan Balai Besar / Balai POM  seluruh Indonesia sudah cukup efektif untuk 
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memenuhi target indikator kinerja presentase obat yang memenuhi syarat di 

tahun ini. Harapannya hal ini dapat terus ditingkatkan di tahun selanjutnya. 

Peningkatan kinerja laboratorium dapat dilakukan melalui berbagai 

upaya strategis, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan sertifikasi, pemeliharaan serta kalibrasi peralatan untuk 

memastikan akurasi hasil uji, serta penerapan sistem manajemen mutu 

sesuai standar internasional seperti ISO/IEC 17025. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan sampel. 

Audit internal yang rutin serta evaluasi prosedur operasional juga diperlukan 

untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan perbaikan berkelanjutan.  

Proses pelaporan kinerja yang dilakukan secara berkesinambungan 

sangat diperlukan untuk menentukan langkah strategis berupa rencana aksi 

yang akan dilakukan untuk menunjang pencapaian indikator.  Dalam laporan 

kinerja ini terdapat rekomendasi usulan program kegiatan, dalam rangka 

perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja BBPOM di Jakarta 

serta sebagai dasar perencanaan kinerja pada periode berikutnya. 

 

2. Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat 

Yang dimaksud dengan Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses 

dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan 

adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, 

perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 

bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, 

dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 

dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012) 

Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data 

Survei Produk Beredar dan kerangka sampling acak di tahun berjalan. Sampel 

Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. 
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No Kriteria 

1 
Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk 

palsu (termasuk kadaluarsa nomor izin edar)      

2 Produk kedaluwarsa    

3 Produk rusak      

4 Tidak memenuhi ketentuan penandaan      

5 
Tidak memenuhi syarat berdasarkan 

pengujian 

Tabel 19. Kriteria Sampling terhadap Pangan Olahan 

 

Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan 

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Pangan yang dinilai memenuhi 

ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 

dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

Jika termasuk poin 1, 2 atau 3, maka tidak dilakukan pengujian. Namun apabila 

sampel yang diperiksa TMK label (4), maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan 

sampel makanan yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa atau TMS 

pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS, kesimpulan 

produk pangan random/acak adalah bahwa hasil evaluasi penandaan (MK atau 

TMK) mempengaruhi hasil kesimpulan akhir. 

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

di wilayah kerja BBPOM di Jakarta diperoleh dengan rumus: 

% Makanan MS = 
   

     
 x 100% 

Keterangan : 

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label 

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium 

c. Sampel makanan mencakup sampel balai dan Loka 
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A. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

 

Gambar 15. Tabel. Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi 
Syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta 

Realisasi persentase makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 adalah 

96,09%, diperoleh dari hasil pemeriksaan dan pengujian 757 sampel acak 

makanan yang dilakukan oleh BBPOM di Jakarta, dengan hasil 1440 sampel MS 

(memenuhi syarat), 127 sampel TMS (tidak memenuhi syarat hasil uji dan atau 

tidak memenuhi ketentuan penandaan) dan 2 sampel Tanpa Izin Edar (TIE). 

Capaian persentase obat yang memenuhi syarat pada tahun 2024 yaitu 96,09% 

dengan kriteria ñCukupò. 

 

B. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

 

 

 

Realisasi Indikator Kinerja Utama ñpersentase makanan yang 

memenuhi syaratò Tahun 2020-2024 menunjukkan tren penurunan. Hal ini  

2020 2021 2022 2023 2024

Target 78 95 95,5 96 96,5

Realisasi 95,26 94,73 94,16 92,9 92,73

Capaian (%) 122,13 99,72 98,60 96,77 96,09
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Realisasi indikator kinerja tahun 2024 sebesar 92,73% masih di bawah 

target jangka menengah 2024 yaitu 96,50% dan persentase capaian 

makanan yang memenuhi syarat hingga akhir tahun 2024 dalam periode 

tahun 2020-2024 sebesar 96,09% dengan kriteria akan tercapai.  

 

C. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain 

 

Berdasarkan grafik diketahui bahwa realisasi persentase makanan 

yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta sudah 

melebihi target nasional namun belum mencapai target tahunan. Capaian 

persentase makanan yang memenuhi syarat  tahun 2024  Balai Besar POM 

di Jakarta 96,09% (akan tercapai). Balai Besar POM di Surabaya 99,13% dan 

Balai Besar POM di Semarang 97,08% juga memperoleh kriteria ñakan 

tercapaiò seperti Balai Besar POM di Jakarta. Sedangkan Balai Besar POM 

di Yogyakarta 106,35% dan Balai Besar POM di Bandung 101,82% 

memperoleh kriteria ñtercapaiò. Pada tahun ini capaian Balai Besar POM di 

Jakarta paling rendah jika dibandingkan dengan Balai Besar POM di 

Yogyakarta, Surabaya, Bandung dan Semarang. Namun jika dilihat lebih 

rinci, target yang ditetapkan Balai Besar POM di Jakarta lebih tinggi jika 

dibandingkan balai lainnya sehingga mempengaruhi persentase capaian 

Balai Besar POM di Jakarta. 

 

Jakarta
Yogyakart

a
Surabaya Bandung Semarang

Target 96,50 81,00 90,62 88,80 92,00

Realisasi 92,73 86,14 89,83 90,42 89,31

Target Nasional 86 86 86 86 86

Capaian (%) 96,09 106,35 99,13 101,82 97,08
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D. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja 

ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) 

Berdasarkan hasil sampling makanan yang dilakukan secara random 

oleh petugas sampling BBPOM di Jakarta tahun 2024, sebanyak 757 sampel 

seluruhnya telah dilakukan pengujian.   Sebanyak 702 sampel memenuhi 

syarat (92,73%) dan terdapat 55 sampel tidak memenuhi syarat (7,26 %). 

Banyaknya sampel yang tidak memenuhi syarat penandaan maupun hasil uji 

laboratorium mempengaruhi presentase makanan yang memenuhi syarat. 

Target tahun 2024 ditetapkan 96,5% sedangkan realisasi BBPOM di Jakarta 

sebesar 92,73% sehingga tidak mencapai target yang ditetapkan. 

Sampel yang tidak memenuhi syarat adalah sebanyak 45 sampel tidak 

memenuhi syarat pengujian kimia atau mikrobiologi dan 10 sampel tidak 

memenuhi ketentuan Penandaan (TMK Penandaan). Adapun rincian sampel 

yang tidak memenuhi syarat adalah sebagai berikut : 

a.   1 sampel minyak wijen (TMS BHA) 

b.   3 sampel teh kering dalam kemasan (TMS ALT dan AKK) 

c.       1 sampel roti manis (TMS Angka Enterobaceteriaceae dan S aureus) 

d.   2 sampel selai (TMS rasio BTP pengawet) 

e.   7 sampel terdiri dari sampel non ekstrudat dan nugget  (TMS Angka 

Enterobacteriaceae) 

f.        1 sampel manisan buah (TMS sulfit, benzoat, sorbat, sakarin dan 

rasio BTP pemanis) 

g.   3 sampel manisan buah (TMS siklamat dan rasio BTP pemanis) 

h.   1 sampel selai buah (TMS benzoat) 

i.         11 sampel madu (TMS HMF) 

j.         3 sampel madu (TMS HMF dan enzyme diastase) 

k.       3 sampel biji-bijian (TMS cemaran Cd) 

l.         1 sampel marshmallow (TMS AKK) 

m.  1 sampel udang olahan (TMS ALT) 

n.      1 sampel udang olahan (TMS APM E.Coli) 

o.   1 sampel ikan olahan (TMS S. aureus) 

p.   2 sampel daging olahan (TMS nitrofurazone) 

q.   2 sampel mie goreng dan minuman serbuk berperisa (TMS AKK) 
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r.        1 sampel gula merah (TMS Sulfit) 

  

Hasil pengujian sampel yang tidak memenuhi syarat telah ditindaklanjuti 

dengan mengirimkan surat hasil pengujian sampel tidak memenuhi syarat 

(TMS) kepada Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan Olahan Badan 

POM dengan dilengkapi laporan penanganan Hasil Uji di Luar Spesifikasi 

(HULS). Tindak lanjut kepada produsen dilaksanakan untuk produsen yang 

berada di wilayah DKI Jakarta dengan cara pemeriksaan sarana produksi dan 

melakukan pembinaan kepada pelaku usaha. Namun, kendala yang dihadapi 

adalah sebagian besar sampel yang TMS diproduksi oleh perusahaan yang 

berada di luar wilayah DKI Jakarta. 

Dalam pelaksanaan sampling dan pengujian, petugas telah 

menerapkan metode sampling sesuai dengan pedoman sampling tahun 2024 

dan menerapkan ISO 17025:2017 dalam proses pengujian sampel. BBPOM 

di Jakarta telah menerapkan penanganan Hasil Uji di Luar Spesifikasi (HULS) 

untuk semua sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sehingga dapat 

dipastikan hasil yang dilaporkan memiliki hasil yang valid.  

 

E. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja 

Sumber daya yang digunakan dalam pencapaian target indikator kinerja 

antara lain adalah anggaran. Berikut adalah analisis efisiensi penggunaan 

anggaran dalam pencapaian target Persentase makanan yang memenuhi 

syarat di tahun 2024. 

 

No Indikator 

Output Input (anggaran) 

IE TE Capaian TE Kategori 
T R % T R % 

2 
Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

96,50 92,73 96,09% 469.973.750 456.349.454 97,10% 0,99 -0,01 75% 
Tidak 
Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai tingkat efisiensi (TE) diperoleh sebesar -0.01 

dengan capaian tingkat efisiensi 75% sehingga dapat disimpulkan efisiensi 

penggunaan anggaran ñTidak efisienò. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi 

adalah bersifat relative, artinya kegiatan yang dinyatakan efisien dapat 

berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu 
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pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara 

output dan input, dalam bentuk anggaran. 

Pada masa mendatang, pengukuran efisiensi kegiatan perlu 

mempertimbangkan input yang lain dengan dukungan data yang lebih 

memadai. 

 

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Analisis program atau kegiatan yang menunjang keberhasilan maupun 

kegagalan pencapaian kinerja sangat bergantung pada efektivitas 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi yang dilakukan. Keberhasilan 

pencapaian kinerja dapat didukung oleh program yang berbasis pada 

kebutuhan nyata, seperti peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan sertifikasi, optimalisasi infrastruktur serta peralatan, 

penerapan sistem manajemen mutu, dan pemanfaatan teknologi digital 

dalam operasional laboratorium. Selain itu, koordinasi yang baik antara unit 

kerja, pengawasan berkala, serta audit internal yang sistematis juga berperan 

penting dalam memastikan keberlanjutan dan perbaikan kinerja. 

Balai Besar POM di Jakarta telah melakukan berbagai upaya yang 

diharapkan dapat meningkatkan realisasi persentase makanan yang 

memenuhi syarat, antara lain: 

 a.      Pengawasan premarket dan post-market yang komprehensif, profesional 

dan independen akan menghasilkan produk Obat dan Makanan yang 

aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu 

b.    Intervensi pengawasan yang dilakukan secara rutin dan terus-menerus 

kepada industri pangan untuk pemenuhan penerapan Cara Produksi 

yang Baik (GMP) sehingga produk pangan yang dihasilkan memenuhi 

standar termasuk aspek kesesuaian penandaannya. Apabila industri 

melakukan pelanggaran terhadap pemenuhan GMP maka industri wajib 

membuat Corrective Action Preventive Action (CAPA) dan dilakukan 

monitoring secara berkesinambungan sehingga menjamin pangan yang 

diproduksi memenuhi standar baik secara kualitas maupun kesesuaian 

dengan dokumen registrasi. 
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c.   Peningkatan koordinasi dengan Badan POM dan Balai Besar / Balai POM 

seluruh Indonesia terkait temuan produk pangan TMS (tidak memenuhi 

syarat) pengujian maupun TMK (tidak memenuhi ketentuan) penandaan 

untuk produksi Industri  di luar DKI Jakarta. 

d. Pelaksanaan kegiatan penyidikan selalu ditingkatkan yang diimbangi 

dengan peningkatan kompetensi personel, dengan demikian cakupan 

temuan pelanggaran di bidang obat dan makanan menjadi lebih luas.  

 

G. Upaya Peningkatan Kinerja 

Segala Upaya yang dilakukan oleh BBPOM di Jakarta berupa kegiatan 

pengawasan, penyidikan serta peningkatan koordinasi dengan Badan POM 

dan Balai Besar / Balai POM  seluruh Indonesia sudah cukup efektif untuk 

memenuhi target indikator kinerja presentase makanan yang aman dan 

bermutu di tahun ini. Harapannya hal ini dapat terus ditingkatkan di tahun 

selanjutnya. 

Peningkatan kinerja laboratorium dapat dilakukan melalui berbagai upaya 

strategis, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan sertifikasi, pemeliharaan serta kalibrasi peralatan untuk 

memastikan akurasi hasil uji, serta penerapan sistem manajemen mutu 

sesuai standar internasional seperti ISO/IEC 17025. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan sampel. 

Audit internal yang rutin serta evaluasi prosedur operasional juga diperlukan 

untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan perbaikan berkelanjutan.  

Dengan adanya laporan kinerja ini, rekomendasi perbaikan sistem dan 

usulan program kegiatan disusun dalam rangka perbaikan 

berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja BBPOM di Jakarta serta 

sebagai dasar perencanaan kinerja pada periode berikutnya. Selain itu, 

laporan ini juga berfungsi sebagai evaluasi terhadap pencapaian target yang 

telah ditetapkan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan 

strategi yang lebih efektif guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Jakarta di masa mendatang 
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3. Persentase Obat Yang Aman Dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan 

 

a. Obat  mencakup  obat,  bahan  obat,  narkotika,  psikotropika, prekursor, obat 

tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan 

obat kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). 

b. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan 

kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan 

sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel 

yang disampling oleh UPT penyampling (sesuai dengan yang diatur pada 

pedoman sampling), meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lainnya sesuai 

pembagian dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium 

c.  Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi: 

a) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa 

nomor izin edar) 

b) Produk kedaluwarsa 

c) Produk rusak 

d) Tidak memenuhi ketentuan penandaa 

e) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

d. Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan 

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin c). Obat 

yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan 

pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola 

yang sama hingga kriteria poin 5. 

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets 

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian. 

Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan (c.4), maka sampel 

tetap diuji. 

g. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau TMS rusak/kedaluwarsa 

atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS 
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Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  

diperoleh dengan rumus: 

 

  

 

 

 

 

A. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

 

Gambar 18. Grafik Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Obat 
yang Aman dan Bermutu berdasarkan Hasil Pengawasan 

Capaian Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 adalah 101,49% dengan 

kriteria ñSangat baikò. 

 

B. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

 

2020 2021 2022 2023 2024

Target 86 80 81 82 83

Realisasi 71,12 59,74 75 78,34 84,24

Capaian (%) 82,70 74,68 92,59 95,54 101,49
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Gambar 19. Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan tahun-tahun 

sebelumnya 

Berdasarkan Gambar 19, capaian presentase obat yang aman dan 

bermutu cukup fluktuatif, namun mengalami peningkatan dari tahun 2021 

sampai dengan tahun 2024. Tahun 2024 ini, realisasi sudah memenuhi target 

yang ditetapkan, sehingga capaiannya mencapai 101,49%.  

 

C. Perbandingan  realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain 

 

Gambar 21. Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang Aman dan 
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan Tahun 2024 

Berdasarkan Gambar 21, dapat disimpulkan bahwa capaian presentase obat 

yang aman dan bermutu tahun 2024 yang tertinggi adalah BBPOM di Jakarta 

serta yang terendah adalah BBPOM di Semarang. Target yang ditetapkan 

untuk masing-masing unit berbeda-beda sehingga yang bisa dibandingkan 

adalah capaiannya terhadap target. Hanya BBPOM Surabaya dan Bandung 

yang realisasinya sudah mencapai target nasional. 
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Realisasi 84,24 87,18 91,93 95,38 85,69

Target Nasional 91 91 91 91 91

Capaian (%) 101,49 97,14 96,96 98,84 94,16
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D. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 

Sampai tahun 2024 telah dilakukan sampling untuk komoditi obat, obat 

tradisional, kosmetik dan suplemen kesehatan secara targeted (purposive) 

sebanyak 609 sampel dari target 608 sampel. Pelaksanaan sampling produk 

yang dilakukan secara purposive berdasarkan analisis risiko sesuai dengan 

kategori produk yang tertera pada pedoman sampling tahun 2024. Program 

regionalisasi laboratorium diterapkan dengan baik sesuai petunjuk teknis 

regionalisasi laboratorium tahun 2024, di bawah koordinasi Region Semarang.  

Realisasi persentase obat yang aman dan bermutu pada tahun 2024 

sebesar 84,24% sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. Namun, data 

ini  menunjukkan  bahwa produk obat yang beredar di Provinsi DKI Jakarta 

masih cukup banyak yang tidak memenuhi standar keamanan dan mutu serta 

ketentuan penandaan, terutama kosmetik dan obat tradisional. Sampel 

kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan penandaan disebabkan pendaftaran 

produk kosmetik hanya melalui notifikasi tanpa melalui evaluasi premarket 

yang komprehensif, untuk itu diperlukan pengawasan post-market yang ketat 

guna melindungi masyarakat dari produk yang beresiko terhadap kesehatan.  

Dari 609 sampel targeted yang disampling, 1 sampel TIE, sehingga 608 

sampel masuk laboratorium, yang memenuhi syarat sebesar 513 sampel 

(84,38%) dari sampel selesai uji. Terdapat 95 sampel yang Tidak Memenuhi 

Syarat (TMS) dengan rincian sebagai berikut: 

1. Sampel obat dengan 3 sampel TMS ALT dan AKK dan 1 sampel rok 

2. Sampel obat tradisional dengan 16 sampel TMS (3 sampel TMS ALT, 3 

sampel TMS Angka Enterobacteriaceae, 2 sampel TMS BKO Natrium 

diklofenak, sisanya TMK penandaan) 

3. Sampel suplemen kesehatan dengan 1 sampel TMS (1 sampel TMS Vitamin 

B kompleks, 2 sampel TMK penandaan); dan 

4. Sampel kosmetik dengan 40 sampel TMS (3 sampel TMS Metanol, sisanya 

TMK penandaan). 

 

Sampel yang tidak memenuhi syarat sebagian besar disebabkan TMK 

Penandaan. Untuk produk kosmetik, TMK yang paling banyak adalah klaim 
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yang berlebihan misalnya ñkrim ini dapat memutihkan kulitò sedangkan untuk 

produk obat tradisional, TMK yang paling banyak adalah tidak mencantumkan 

peringatan/perhatian dalam kemasan misalnya ñTidak boleh digunakan pada 

anak-anak, wanita hamil dan menyusuiò. 

 

E. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja. 

Sumber daya yang digunakan dalam pencapaian target indikator kinerja 

antara lain adalah anggaran. Berikut adalah analisis efisiensi penggunaan 

anggaran dalam pencapaian target presentase obat yang memenuhi syarat 

BBPOM di Jakarta tahun 2024: 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber 

daya/anggaran efisien dengan nilai IE > 1. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa anggaran yang dialokasikan telah digunakan secara efisien. 

Tingkat efisiensi yang diperoleh juga didukung oleh penguatan sistem secara 

internal untuk menunjang proses bisnis yang dilakukan antara lain dengan 

pelaksanaan sampling dan pengujian sesuai perencanaan, peningkatan 

standar kompetensi dan ruang lingkup pengujian serta melakukan monitoring 

evaluasi kegiatan sampling dan pengujian secara rutin sehingga IKU 

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

pada BBPOM di Jakarta dapat tercapai. Indikator ini merupakan indikator yang 

tidak bisa dikendalikan internal sehingga banyak sedikitnya anggaran yang 

digunakan hanya merupakan faktor pendukung, bukan penentu tercapai atau 

tidaknya target IKU. 

. 

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja 

Peningkatan/penurunan kinerja tergantung pada komitmen pelaku 

industri dalam mematuhi peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik terkait 

kualitas produk maupun penandaan dan legalitasnya. Banyaknya kosmetik 

No Indikator 

Output Input (anggaran) 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

T R % T R % 

3 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

83,00 84,24 101,49% 782.211.200 761.690.535 97,38% 1,04 0,04 100% Efisien 
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yang tidak memenuhi ketentuan penandaan menyumbang porsi terbesar 

persentase produk obat yang tidak aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan. Hal ini disebabkan pendaftaran produk kosmetik hanya melalui 

notifikasi tanpa melalui evaluasi premarket yang komprehensif. Selain 

kosmetik, banyak juga ditemukan obat tradisional yang tidak memenuhi 

ketentuan penandaan, sedangkan untuk komoditi lain relatif lebih baik. Juga 

masih ditemukan adanya produk kosmetik dan obat tradisional yang tidak 

memenuhi syarat hasil uji, walaupun jumlahnya tidak banyak. Bahkan ada 

produk kosmetik dan obat tradisional yang tidak memenuhi ketentuan 

penandaan dan sekaligus tidak memenuhi syarat hasil uji. Banyaknya temuan 

tersebut di atas menyebabkan rendahnya realisasi persentase obat yang 

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di wilayah provinsi DKI 

Jakarta. 

Balai Besar POM di Jakarta telah melakukan berbagai upaya yang 

diharapkan dapat meningkatkan realisasi persentase obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan, antara lain: 

1. Intervensi pengawasan secara rutin dan terus-menerus kepada industri 

farmasi/kosmetik/obat tradisional untuk pemenuhan penerapan Cara 

Produksi yang Baik (GMP/Good Manufacturing Practice), sehingga produk 

yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian 

penandaannya. Apabila industri melakukan pelanggaran terhadap 

pemenuhan GMP maka industri wajib membuat Corrective Action 

Preventive Action (CAPA) dan pemantauan secara berkesinambungan 

sehingga menjamin produk yang dihasilkan memenuhi standar baik secara 

kualitas maupun kesesuaian dengan dokumen registrasi 

2. Selain pengawasan, juga pembinaan kepada pelaku usaha untuk selalu 

memenuhi ketentuan harus terus ditingkatkan, terutama untuk pelaku 

usaha yang bergerak di bidang obat tradisional dan kosmetik. Hal ini telah 

dilakukan oleh Tim Pemeriksaan secara rutin. 

3. Peningkatan koordinasi dengan Badan POM dan Balai Besar POM seluruh 

Indonesia terkait temuan produk TMS di luar DKI  Jakarta diharapkan 

dapat mengefektifkan proses pengawasan 

4. Pelaksanaan kegiatan penyidikan selalu ditingkatkan yang diimbangi 

dengan peningkatan kompetensi personel, dengan demikian cakupan 
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temuan pelanggaran di bidang obat dan makanan  lebih luas yang dapat 

menimbulkan efek jera sehingga dapat mengurangi terjadinya 

pelanggaran di masa mendatang 

5. Penyuluhan dan penyebaran informasi tentang KIE Keamanan Obat 

(termasuk obat tradisional dan kosmetik) kepada masyarakat di Provinsi 

DKI Jakarta, sehingga masyarakat mempunyai kesadaran dan 

kemampuan untuk memilih produk yang aman dan berkualitas. 

 

G. Upaya Peningkatan Kinerja 

Untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja laboratorium 

BBPOM di Jakarta di tahun mendatang, perlu dilakukan berbagai upaya 

strategis, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan sertifikasi, pemeliharaan serta kalibrasi peralatan untuk 

memastikan akurasi hasil uji, serta penerapan sistem manajemen mutu sesuai 

standar internasional seperti ISO/IEC 17025. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan sampel. 

Audit internal yang rutin serta evaluasi prosedur operasional juga diperlukan 

untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan perbaikan berkelanjutan.  

Proses pelaporan kinerja yang dilakukan secara berkesinambungan 

sangat diperlukan untuk menentukan langkah strategis berupa rencana aksi 

yang akan dilakukan untuk menunjang pencapaian indikator. Dalam laporan 

kinerja ini terdapat rekomendasi usulan program kegiatan, dalam rangka 

perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja BBPOM di Jakarta 

serta sebagai dasar perencanaan kinerja pada periode berikutnya. 

 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di wilayah kerja BBPOM di Jakarta 

 

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan 

cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah 

segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, 

kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun 

tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 
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manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan bahan 

lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau 

pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012). 

Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan 

kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling 

targeted / purposive di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel 

sesuai dengan pedoman sampling kecuali sampel pangan fortifikasi.  

Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau 

Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan 

namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS. Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja BBPOM di Jakarta 

diperoleh dengan rumus: 

                     % Makanan MS = 
   

     
 x 100% 

Keterangan: 

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label,  

b. Diuji meliputi pengujian di laboratorium. 

c. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n, 

merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan ke-n.  

% B3 = 
  

  
 x 100% 

d. Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi kinerja Loka 

meskipun Loka tersebut tidak melakukan pengujian. 

e. Dalam pengambilan kesimpulan, Loka yang tidak melakukan pengujian dapat 

menggunakan hasil dari Balai Penguji untuk memperoleh poin d.5.  

f. Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM: 

1. Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai 

Besar/Balai Penyampling 

2. Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai Besar/Balai 

Penguji. 

3. Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah 

Balai Besar/Balai Penyamplling. 
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g. Terkait penginputan SIPT di Loka POM: 

1. Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT 

adalah Loka Penyampling 

2. Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah Balai 

Penguji. 

3. Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah 

Balai Penguji  

Capaian Persentase Makanan yang aman dan bermutu yang memenuhi 

syarat di Provinsi DKI Jakarta tahun 2020 sudah melebihi target yang 

ditetapkan yaitu 117,20% dengan kriteria ñsangat baikò. 

 

A. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

 

 

Tabel 26. Realisasi Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan 
Hasil Pengawasan di Wilayah Kerja BBPOM di Jakarta Tahun 2024 

Capaian persentase capaian makanan yang aman dan bermutu hingga akhir 

tahun 2024 dalam periode tahun 2020-2024 sebesar 93,08% dengan 

kategori ñCukupò 

 

B. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

Indikator kinerja utama ñPersentase makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasanò merupakan indikator yang ditetapkan di 

tahun 2020. Data realisasi tahun 2020 merupakan baseline untuk realisasi 

tahun-tahun berikutnya. Realisasi persentase makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan dihitung berdasarkan hasil  

pengujian dan evaluasi penandaan sampel makanan yang disampling secara 

targeted.  
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Gambar 22. Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di wilayah Jakarta  

Capaian pada tahun 2020 sebesar 103,53% mengalami peningkatan 

menjadi 117,20% pada tahun 2021. Sedangkan tahun 2022 dan 2023 

mengalami fluktuasi masing-masing menjadi 106,02%;110,06. Tahun 2024 

mengalami penurunan sebesar 16,98% dari tahun sebelumnya menjadi 

93,08% dengan kriteria ñcukupò. Turunnya capaian makanan aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada tahun 2024 ini juga diiringi 

dengan meningkatnya target tahunan secara drastis dari tahun-tahun 

sebelumnya menjadi 92,5%. Realisasi indikator kinerja tahun 2024 sebesar 

86,10% masih dibawah target jangka menengah 2024 yaitu 92,50%.  

 

C. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain  

Capaian persentase makanan yang aman dan bermutu  tahun 2024  

Balai Besar POM di Jakarta 93,08% dengan kriteria ñcukupò, begitu juga Balai 

Besar POM di Bandung 99,38% dengan kriteria sama. Sedangkan Balai 

Besar POM di Yogyakarta 102,31% , Balai Besar POM di Surabaya 103,04% 

dan Balai Besar POM di Semarang 106,58 memperoleh kriteria ñsangat 

baikò. Capaian dari Balai Besar POM di Jakarta lebih rendah jika 

dibandingkan Balai Besar POM Yogyakarta, Surabaya, Bandung dan 

Semarang.  

 

2020 2021 2022 2023 2024

Target 78 81 83 84 92,5

Realisasi 80,75 94,93 88 92,45 86,10

Capaian (%) 103,53 117,20 106,02 110,06 93,08
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Gambar  . Perbandingan Persentase makanan yang aman dan bermutu 

di wilayah Jakarta Tahun 2024 dengan Balai lain yang Sejenis/Setara 

dan Target Nasional 

Dari gambar diketahui bahwa realisasi persentase makanan yang aman dan 

bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta sudah melebihi target 

nasional namun belum mencapai target tahunan.  

D. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja 

ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) 

Sampel makanan aman dan bermutu diperoleh dari sampling pangan 

targeted sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 35 Tahun 

2024 tentang Pedoman Sampling dan Pengujian Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan. Sampel pangan targeted diperoleh dari: 

a. Sampling pangan tertentu sebagai tindak lanjut kasus/masalah pangan, 

pendampingan UMKM, pangan spesifik lokal, laboratorium air, ruang 

kingkup akreditasi dan kemasan pangan 

b. Sampling yang mendukung program nasional yaitu Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

c. Sampling pangan yang diduga mengandung DNA porcine 

d. Sampling dalam rangka monitoring pemahit pada formalin 

Dari 187 sampel targeted yang masuk laboratorium, seluruhnya sudah 

selesai dilakukan pengujian. Sampel yang memenuhi syarat sebanyak 

Jakarta
Yogyakart

a
Surabaya Bandung

Semaran
g

Target 92,50 83,00 85,30 82,90 83,00

Realisasi 86,10 84,92 87,89 82,39 88,46

Target Nasional 81,5 81,5 81,5 81,5 81,5

Capaian (%) 93,08 102,31 103,04 99,38 106,58

93,08
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161 sampel (86,10 %) dan sampel yang tidak memenuhi syarat sebanyak 

26 sampel (13,90%). Adapun rincian sampel tidak memenuhi syarat 

adalah : 

a.   3 sampel AMIU (TMS Angka Coliform) 

b.   1 sampel air baku (TMS Angka Coliform) 

c.   1 sampel gula (TMS Sulfit) 

d.   1 sampel makanan ringan non ekstrudat (TMS Sakarin) 

e.   1 sampel manisan buah (TMS siklamat, benzoat dan rasio BTP 

Pemanis) 

f.     1 sampel cincau (TMS APM Escherichia coli) 

g.   7 sampel manisan buah (TMS benzoat dan siklamat) 

h.   1 sampel manisan (TMS Sulfit, benzoat, siklamat) 

i.     2 sampel keripik buah (TMS AKK) 

j.     1 sampel es krim (TMS asam benzoate) 

k.   1 sampel makanan non ekstrudat (TMS kuning FCF) 

l.     1 sampel makanan ringan simulasi (TMS Angka Enterobacteriaceae) 

m. 2 sampel umkm (TMS Salmonella dan S. aureus) 

n.   1 sampel manisan buah (TMS As benzoate) 

o.   1 sampel bumbu pecel (TMS ALT & AKK) 

p.   1 sampel mie kering (TMS AKK), 1 sampel jelly (TMS siklamat dan 

sakarin) 

Hasil pengujian sampel yang tidak memenuhi syarat telah 

ditindaklanjuti dengan mengirimkan surat hasil pengujian sampel tidak 

memenuhi syarat (TMS) kepada Direktorat Pengawasan Peredaran Pangan 

Olahan Badan POM dengan dilengkapi laporan penanganan Hasil Uji di Luar 

Spesifikasi (HULS). 

BBPOM di Jakarta selalu menindaklanjuti hasil pengujian sampel yang 

Tidak Memenuhi Syarat dengan memeriksa penerapan CPPOB di sarana 

produksi  dan juga penerapan CPerPOB di sarana peredaran yang berada di 

wilayah kerja BBPOM Jakarta.  Untuk sampel UMKM yang tidak memenuhi 

syarat, telah dilakukan pendampingan dan pembinaan supaya produk yang 

dihasilkan dapat memenuhi syarat baik itu penandaan maupun hasil uji 

laboratorium. 
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E. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja 

No Indikator 

Output Input (anggaran) 

IE TE Capaian TE Kategori 
T R % T R % 

4 

Persentase 
Makanan yang 
aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

92,50 86,10 93,08% 469.973.750 456.349.454 97,10% 0,96 -0,04 75% Tidak Efisien 

 

Sumber daya yang digunakan dalam pencapaian target indikator kinerja 

antara lain adalah anggaran. Berikut adalah analisis efisiensi penggunaan 

anggaran dalam pencapaian target Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan di wilayah kerja BBPOM di Jakarta 

pada tahun 2024. 

Berdasarkan tabel diatas, nilai tingkat Efisiensi (TE) diperoleh sebesar -0.04 

dengan capaian tingkat efisiensi 75% sehingga dapat disimpulkan efisiensi 

penggunaan anggaran ñTidak Efisienò. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi 

adalah bersifat relative, artinya kegiatan yang dinyatakan efisien dapat 

berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu 

pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara 

output dan input, dalam bentuk anggaran. Pada masa mendatang, 

pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain 

dengan dukungan data yang lebih memadai. 

 

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja dalam kegiatan 

pengawasan makanan yang aman dan bermutu di Balai Besar POM di 

Jakarta sangat dipengaruhi oleh efektivitas program yang dijalankan. 

Keberhasilan dapat dicapai melalui penguatan sistem pengawasan berbasis 

risiko, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

sertifikasi, serta pemanfaatan teknologi dalam pengujian laboratorium dan 

pemantauan peredaran pangan. Selain itu, sinergi dengan instansi terkait, 

industri, serta masyarakat dalam edukasi dan pemberdayaan konsumen juga 

berkontribusi pada peningkatan kepatuhan terhadap regulasi. Namun, 

terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan kegagalan pencapaian 
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kinerja, seperti keterbatasan anggaran yang berdampak pada kurang 

optimalnya pengujian laboratorium. Selain itu, tantangan dalam pengawasan 

produk pangan di pasar yang luas dan dinamis juga dapat menghambat 

efektivitas pengendalian risiko. Oleh karena itu, evaluasi program secara 

berkala, peningkatan infrastruktur laboratorium, serta penguatan kebijakan 

pengawasan yang adaptif menjadi langkah strategis untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas pengawasan pangan yang aman dan bermutu. 

Beberapa hal yang mendukung capaian persentase makanan yang aman 

dan bermutu  antara lain : 

a. Melakukan inspeksi dalam rangka verifikasi kesesuaian penerapan 

CPPOB di sarana produksi pangan yang berada di wilayah kerja BBPOM 

di Jakarta 

b. Melakukan pembinaan kepada UMKM yang hasil uji sampelnya TMS, 

mengikutsertakan UMKM tersebut dalam pelatihan yang diselenggarakan 

oleh BBPOM di Jakarta 

c.  Peningkatan koordinasi dengan Badan POM dan Balai Besar / Balai POM 

seluruh Indonesia terkait temuan produk pangan TMS (tidak memenuhi 

syarat) pengujian maupun TMK (tidak memenuhi ketentuan) penandaan 

untuk produksi Industri  di luar DKI Jakarta. 

 

 

G. Upaya Peningkatan Kinerja 

Segala Upaya yang dilakukan oleh BBPOM di Jakarta berupa kegiatan 

pengawasan, penyidikan serta peningkatan koordinasi dengan Badan POM 

dan Balai Besar / Balai POM  seluruh Indonesia sudah cukup efektif untuk 

memenuhi target indikator kinerja presentase makanan yang aman dan 

bermutu di tahun ini. Harapannya hal ini dapat terus ditingkatkan di tahun 

selanjutnya. 

Peningkatan kinerja laboratorium dapat dilakukan melalui berbagai upaya 

strategis, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui 

pelatihan dan sertifikasi, pemeliharaan serta kalibrasi peralatan untuk 

memastikan akurasi hasil uji, serta penerapan sistem manajemen mutu 

sesuai standar internasional seperti ISO/IEC 17025. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan sampel. 
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Audit internal yang rutin serta evaluasi prosedur operasional juga diperlukan 

untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan perbaikan berkelanjutan.  

Dengan adanya laporan kinerja ini, rekomendasi perbaikan sistem dan 

usulan program kegiatan disusun dalam rangka perbaikan 

berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja BBPOM di Jakarta serta 

sebagai dasar perencanaan kinerja pada periode berikutnya. Selain itu, 

laporan ini juga berfungsi sebagai evaluasi terhadap pencapaian target yang 

telah ditetapkan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan 

strategi yang lebih efektif guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Jakarta di masa mendatang 

 

 

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Jakarta 

 

Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan 

perundang-undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang diperlukan 

masyarakat. Pangan fortifikasi yang diambil sesuai standar dan memenuhi syarat 

adalah pangan fortifikasi yang disampling sesuai dengan Pedoman Sampling 

pada tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan 

perundangundangan. Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni 

pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label dan 

pengujian.  

Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat 

fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi. Contoh: Parameter uji garam 

berdasarkan pedoman sampling adalah penetapan kadar  KIO3, NaCl, cemaran 

logam Pb dan kadar air. Meskipun yang MS hanya kadar KIO3 sedangkan semua 

parameter lain TMS, maka kesimpulan akhir untuk perhitungan IKU ini tetap MS. 

Persentase Pangan Fortifikasi yang memenuhi syarat berdasarkan hasil 

pengawasan di wilayah kerja BBPOM di Jakarta diperoleh dengan rumus berikut: 
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Keterangan: 

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, 

penandaan/label,  

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. 

c. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n, 

merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh :  

% B3 = 
  

  
 x 100% 

d. Sampel yang di sampling di wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun 

Loka tersebut tidak melakukan pengujian. 

e. Dalam pengambilan kesimpulan, diwilayah Loka yang tidak melakukan 

pengujian, hasil terhadap poin d.5 dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan 

oleh Balai Penguji  

f. Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM: 

a) Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai 

Besar/Balai Penyampling 

b) Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai Besar/Balai 

Penguji. 

c) Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah 

Balai Besar/Balai Penyamplling. 

g. Terkait penginputan SIPT di Loka POM: 

a) Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT 

adalah Loka Penyampling 

b) Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah Balai 

Penguji. 

c) Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah 

Balai Penguji 

 

A. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

 

 

Gambar 25. Perbandingan Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi 
Syarat di Wilayah Jakarta  



  

101  
  

Capaian Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat hingga akhir 

tahun 2024 dalam periode tahun 2020-2024 sebesar 106,53% dengan 

kategori ñSangat Baikò 

 

B. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

 

 

Gambar 26. Perbandingan Realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya 

Indikator Kinerja Utama ñpersentase pangan fortifikasi yang memenuhi 

syaratò mulai ditetapkan di tahun 2021 dan mempunyai target berbeda setiap 

tahunnya. Capaian indikator kinerja pada tahun 2024 sebesar 106,53% 

sudah melebihi target tahunan yang telah ditetapkan. 

Realisasi indikator kinerja tahun 2024 Balai Besar POM di Jakarta 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2021-2024. 

Dibandingkan dengan target jangka menengah yaitu 85%, Balai besar POM 

di Jakarta sudah melebihi target jangka menengah yang ditetapkan. 

 

 

 

 

2020 2021 2022 2023 2024

Target 88 89 90 85

Realisasi 81,67 76,8 80,59 90,55

Capaian (%) 92,81 86,29 89,54 106,53
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C. Perbandingan realisasi kinerja dengan kinerja unit kerja lain 

 

Gambar 26. Perbandingan Realisasi dengan unit lain 

Persentase realisasi tahunan untuk Balai Besar POM Jakarta pada tahun 

2024 sebesar 90,55%, ini sudah melewati target Balai Besar POM di Jakarta 

dan target nasional. Persentase capaian 106,53% dengan kriteria ñSangat 

Baikò. Begitu juga Balai besar Yogyakarta, Balai Besar POM di Surabaya, 

Balai Besar POM Bandung dan Balai Besar POM Semarang dengan capaian 

masing-masing 110,73% ; 105,88% ; 107,56% ; 109,89%, memperoleh 

kriteria yang sama, yaitu ñSangat Baikò.  

 

D. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ 

penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja 

ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) 

Hasil evaluasi pengujian pangan fortifikasi tahun 2024 menunjukkan 

realisasi kinerja sebesar 90,55%. Realisasi kinerja ini di atas target tahun 

2024 yaitu 85%. Dari 127 sampel, sebanyak 115 sampel memenuhi syarat 

(90,55%) dan 12 sampel tidak memenuhi syarat (9,45%). Sampel yang tidak 

memenuhi syarat terdiri dari 10 sampel garam TMS KIO3 dan 2 sampel 

minyak goreng sawit TMS Vitamin A.  

Beberapa hal yang mendukung capaian pangan fortifikasi yang memenuhi 

syarat, antara lain : 

Jakarta
Yogyaka

rta
Surabay

a
Bandung

Semaran
g

Target 85,00 85,00 85,00 90,00 91,00

Realisasi 90,55 94,12 90,00 96,80 100,00

Target Nasional 90 90 90 90 90

Capaian (%) 106,53 110,73 105,88 107,56 109,89
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a. Pengawasan premarket dan post-market yang komprehensif, profesional 

dan independen akan menghasilkan produk Obat dan Makanan yang 

aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu 

b. Intervensi pengawasan yang dilakukan secara rutin dan terus-menerus 

kepada industri pangan untuk pemenuhan penerapan Cara Produksi 

yang Baik (GMP) sehingga produk pangan yang dihasilkan memenuhi 

standar termasuk aspek kesesuaian penandaannya. Apabila industri 

melakukan pelanggaran terhadap pemenuhan GMP maka industri wajib 

membuat Corrective Action Preventive Action (CAPA) dan dilakukan 

monitoring secara berkesinambungan sehingga menjamin pangan yang 

diproduksi memenuhi standar baik secara kualitas maupun kesesuaian 

dengan dokumen registrasi. 

c. Peningkatan koordinasi dengan Badan POM dan Balai Besar / Balai POM 

seluruh Indonesia terkait temuan produk pangan TMS (tidak memenuhi 

syarat) pengujian maupun TMK (tidak memenuhi ketentuan) penandaan 

untuk produksi Industri  di luar DKI Jakarta. 

d. Pelaksanaan kegiatan penyidikan selalu ditingkatkan yang diimbangi 

dengan peningkatan kompetensi personel, dengan demikian cakupan 

temuan pelanggaran di bidang obat dan makanan menjadi lebih luas. 

 

E. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja 

Sumber daya yang digunakan dalam pencapaian target indikator kinerja 

antara lain adalah anggaran. Berikut adalah analisis efisiensi penggunaan 

anggaran dalam pencapaian target Persentase  pangan fortifikasi yang 

memenuhi syarat tahun 2024 : 

 

No Indikator 

Output Input (anggaran) 

IE TE 
Capaian 

TE 
Kategori 

T R % T R % 

5 
Persentase pangan 
fortifikasi yang memenuhi 
syarat 

85,00 90,55 106,53% 199.388.300 187.258.644 93,92% 1,13 0,13 100% Efisien 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai tingkat efisiensi (TE) diperoleh sebesar 0,13 

dengan capaian tingkat efisiensi100%, sehingga dapat disimpulkan efisiensi 

penggunaan anggaran ñ Efisienò. Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah 
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bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan efisien dapat berubah 

menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain, begitu pula 

sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio antara 

output dan input, dalam bentuk anggaran. Pada masa mendatang, 

pengukuran efisiensi kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain 

dengan dukungan data yang lebih memadai. 

 

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Keberhasilan maupun kegagalan pencapaian kinerja dalam 

pengawasan makanan yang difortifikasi di wilayah Jakarta sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas program pengawasan serta tingkat kepatuhan 

pelaku usaha dalam memenuhi standar fortifikasi yang ditetapkan. Program 

yang menunjang keberhasilan mencakup pemantauan rutin terhadap sampel 

pangan fortifikasi, seperti garam beryodium, tepung terigu berzat besi, dan 

minyak goreng bervitamin A, dengan memastikan kadar zat gizi yang 

ditambahkan sesuai dengan standar yang berlaku. Peningkatan kapasitas 

laboratorium melalui modernisasi peralatan dan metode analisis juga 

berperan penting dalam meningkatkan akurasi pengujian. Selain itu, edukasi 

dan pendampingan teknis kepada pelaku usaha membantu meningkatkan 

pemahaman dan kepatuhan dalam penerapan fortifikasi sesuai regulasi. 

 

G. Upaya Peningkatan Kinerja 

Balai Besar POM terus berusaha untuk meningkatkan kinerja 

pengawasan fortifikasi yang beredar di Masyarakat. Dengan penguatan 

sistem pengawasan, peningkatan kualitas laboratorium, serta memastikan 

kepatuhan pelaku usaha tetap tinggi. Selain itu, pemeliharaan dan kalibrasi 

rutin peralatan laboratorium harus terus dilakukan agar hasil uji tetap akurat 

dan dapat dipercaya. 

Peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkala juga 

menjadi faktor penting untuk memastikan tim pengawas dan analis 

laboratorium selalu memahami perkembangan metode uji terbaru serta 

regulasi yang berlaku. Dari sisi industri, pendekatan yang lebih proaktif 

seperti pendampingan teknis dan sistem audit berkala dapat mendorong 
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kepatuhan pelaku usaha dalam menerapkan fortifikasi sesuai standar. 

Digitalisasi sistem pengawasan juga harus terus dioptimalkan untuk 

mempercepat pelaporan dan analisis data, sehingga respons terhadap 

temuan ketidaksesuaian dapat dilakukan lebih cepat. 

Selain itu, kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti 

kementerian terkait, akademisi, dan organisasi kesehatan, perlu 

dipertahankan agar pengawasan tetap berbasis pada kajian ilmiah dan 

kebijakan yang tepat sasaran. Evaluasi rutin terhadap efektivitas program 

fortifikasi juga penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan 

benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas pangan dan kesehatan 

masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, kinerja pengawasan dapat terus 

dipertahankan dan ditingkatkan demi menjamin keamanan serta mutu 

pangan fortifikasi yang beredar di pasaran. 

Dengan adanya laporan kinerja ini, rekomendasi perbaikan sistem dan 

usulan program kegiatan disusun dalam rangka perbaikan 

berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja BBPOM di Jakarta serta 

sebagai dasar perencanaan kinerja pada periode berikutnya. Selain itu, 

laporan ini juga berfungsi sebagai evaluasi terhadap pencapaian target yang 

telah ditetapkan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan 

strategi yang lebih efektif guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Jakarta di masa mendatang 

 

SASARAN STRATEGIS II 

 

Capaian sasaran strategis II, yaitu meningkatnya kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Jakarta, dapat dilihat sesuai dengan indikator sebagai berikut: 

6. Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Jakarta.  

 

Indeks kesadaran masyarakat adalah hasil pengukuran berdasarkan survei 

kepada masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai kesadaran, 

ketertarikan, keinginan, dan tindakan sebagai pengambilan keputusan dalam 
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memilih Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Konsep pengukuran 

kesadaran (awareness) menggali seberapa baik pemahaman dan kesadaran 

masyarakat, ketertarikan (interest) menggali ketertarikan masyarakat untuk tahu 

dan mempelajari tentang keamanan produk, keinginan (desire) menggali 

keinginan masyarakat untuk mendapatkan produk yang aman, dan tindakan 

(action) menggali Tindakan masyarakat saat memilih dan mengonsumsi produk 

dengan benar. 

Kesadaran yang diukur mencakup beberapa aspek yaitu pengetahuan, sikap 

dan perilaku. Pengetahuan (knowledge) bertujuan untuk menggali sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang 

aman dan bermutu, sejauh mana sumber informasi dan pengaruh sosialisasi/KIE 

dari BPOM terhadap peningkatan pengetahuan responden. Aspek pengetahuan, 

sikap dan perilaku terhadap Obat dan Makanan aman mencakup pendekatan 

KLIK yaitu membeli produk dengan kemasan yang baik, membaca label, memilih 

produk yang memiliki izin edar dan produk yang tidak kedaluwarsa. Secara rinci 

aspek pengetahuan mengenai Obat dan Makanan aman dan bermutu meliputi 

pengetahuan mengenai kemasan yang aman pada produk Obat dan Makanan, 

label yang terdapat pada produk, nomor izin edar Obat dan Makanan serta 

informasi kedaluwarsa pada Obat dan Makanan. Selain itu manfaat produk, ciri-

ciri produk yang aman dan bermutu, produk yang tidak aman dan berbahaya, 

aturan pakai yang tepat serta logo golongan pada kemasan Obat, Obat 

Tradisional.  Sikap (attitude) untuk menggali sikap dan persepsi masyarakat 

dalam memilih serta mengonsumsi Obat dan Makanan yang beredar saat ini 

dengan Cek KLIK, termasuk peredaran Obat atau Obat Tradisional palsu. 

Selanjutnya, dipetakan sikap masyarakat tersebut dalam memilih serta 

mengonsumsi obat dan makanan yang benar. Ditambahkan pula penilaian 

masyarakat terhadap Badan POM yang memiliki tugas pokok dalam mengawasi 

peredaran Obat dan Makanan. Aspek sikap mengenai Obat dan Makanan aman 

dan bermutu meliputi sikap dalam menangani produk kedaluwarsa, tidak aman 

dan berbahaya serta palsu, dan cara melakukan penyimpanan produk. Perilaku 

(practices) untuk mengetahui perilaku atau kebiasaan masyarakat dalam memilih 

serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian, bagaimana 

dukungan masyarakat terhadap program Badan POM.  Aspek perilaku mengenai 

Obat dan Makanan aman dan bermutu meliputi perilaku dalam memilih produk 
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meliputi kemasan produk, membaca label/kemasan/dus/brosur, mengetahui dan 

memilih produk yang telah memiliki nomor izin edar serta penggunaan produk 

sebelum kedaluwarsa.  

Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan pangan olahan termasuk minuman yang merupakan produk 

layanan yang menjadi lingkup pengawasan BPOM. Masyarakat yang menjadi 

responden adalah kepala/anggota rumah tangga dengan rentang usia 17-65 

tahun. 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta 

diperoleh melalui survei yang dilakukan oleh Pusat Analisis Kebijakan Obat dan 

Makanan (PUSAKOM) melalui survei dengan wawancara tatap muka 

menggunakan kuesioner berisi pertanyaan terstruktur dengan metode 

pengumpulan data Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI) berbasis 

offline dan online. Desain sampling menggunakan stratified random sampling. 

Perhitungan indeks diukur dari rata-rata tertimbang (weighted mean score) 

indikator kesadaran dengan mempertimbangkan bobot, yaitu bobot penduduk 

(BPS), bobot pertanyaan dan bobot komoditi. Pengukuran kesadaran masyarakat 

juga dilakukan terhadap 5 (lima) produk yang menjadi lingkup pengawasan 

BPOM. Kelima produk tersebut memiliki nilai indeks kesadaran masing-masing 

dan diagregatkan menjadi Indeks kesadaran. 

Kriteria yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 35: 

Kategori Interval Indeks 

Tidak Baik < 45,00 

Kurang Baik 45,01 ï 60,00 

Cukup Baik 60.01 ï 75,00 

Baik 75,01 ï 90,00 

Sangat Baik > 90,01 

Tabel 35. Kriteria Indeks Persepsi 
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Gambar 28. Grafik Realisasi Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness 
Index) terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu 

A. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024 

 

Tabel 34. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 2Terkait Indeks 

Kesadaran Masyarakat Terhadap Obat dan Makanan Aman dan Bermutu 

 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Jakarta tahun 2024 

diperoleh nilai sebesar 92,00 dengan kategori Sangat Baik. Jika dibandingkan 

dengan target tahun 2024 sebesar 91,9 diperoleh capaian sebesar 100,11% 

(Sangat Baik). Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan yang aman dan bermutu secara nasional tahun 2024 

diperoleh sebesar 88,09 (Kategori Baik) dengan target nasional sebesar 85, 
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maka realisasi sebesar 92,00 juga telah melampaui realisasi dan target 

secara nasional. 

 

 

B. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2024 

dengan tahun-tahun sebelumnya 

 

Gambar 29. Indeks Kesadaran Masyarakat Terhadap Obat dan Makanan 
Aman dan Bermutu BBPOM di Jakarta 

Realisasi indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Jakarta 

menunjukkan tren yang meningkat dari tahun 2020-2024 berturut-turut 

sebesar 82,53 pada tahun 2020; 87,12 pada tahun 2021; 91,04 pada tahun 

2022; 91,89 pada tahun 2023; dan 92 pada tahun 2024. Selama tahun 

2022-2023, nilai indeks ini merupakan tertinggi secara nasional. 

Apabila dibandingkan dengan target, realisasi kinerja indeks kesadaran 

Masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan 

bermutu di wilayah kerja BBPOM di Jakarta tahun 2020-2024 juga telah 

tercapai dan melampaui target secara berturut-turut sebesar 110,04%; 

102,49%; 104,64%; 103,25%; dan 100,11%. 

 

 

2020 2021 2022 2023 2024

Target 75 85 87 89 91,9

Realisasi 82,53 87,12 91,04 91,89 92,00
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